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UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Dalam praktik penyelenggaraan pemerintahan, Ombudsman melaksankan 

pengawasan terhadap dugaan maladministrasi pada proses pengangkatan penjabat 

kepala daerah yang terjadi pada tahun 2022, hal tersebut merupakan tindak lanjut 

dari laporan KontraS, ICW, dan Perludem yang menilai bahwasanya proses 

penunjukan dan pengangkatan penjabat kepala daerah jauh dari pasrtisipasi publik 

dan tidak adanya transparansi serta terdapat penyimpangan prosedur. Peran dan 

kewenangan Ombudsman diatur dalam UU No. 37 Tahun 2008 Tentang 

Ombudsman Republik Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran 

Ombudsman dalam pelaksanaan pengawasan maladministrasi pengangkatan 

penjabat kepala daerah berdasarkan UU No. 37 Tahun 2008 perspektif siya>sah 
dusturiyah sebagai lembaga yang mempunyai fungsi pengawasan terhadap 

penyelenggaraan pelayanan publik  dan penyelenggaran pemerintahan.  

Penelitian ini dilakukan dengan cara meneliti kepustakaan (library 

research) dari peraturan perundang-undangan, buku-buku, dan beberapa sumber 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Peneliti juga menggunakan 

pendekatan undang-undang (statute approach) dan pendekatan konseptual 

(conceptual approach).  
Berdasarkan hasil analisis, tindakan-tindakan Ombudsman dalam 

menangani dugaan maladministrasi dalam proses pengangkatan penjabat kepala 

daerah yaitu melakukan investigasi atas prakarsa sendiri terhadap dugaan 

maladministrasi, membuat rekomendasi mengenai penyelesaian laporan serta 

mengumumkan hasil temuan, kesimpulan dan rekomendasi tersebut dalam 

Laporan Akhir Hasil Pemeriksaan (LAHP) sesuai dengan peran dan kewenangan 

lembaga Ombudsman sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 7 dan Pasal 8 

ayat (1) UU No. 37 Tahun 2008 Tentang Ombudsman Republik Indonesia. 

Kemudian menurut kajian siya>sah dusturiyah, Ombudsman memiliki kewenangan 

yg sama dengan hisbah yakni lembaga pengawas dalam sistem ketatanegaraan 

Islam, yang mempunyai tugas untuk melaksanakan prinsip al-Amr bi al-Ma’ruf 
wa al-Nahy an al-Munkar yang bertujuan untuk mengupayakan kemaslahatan 

umat.  

 

Kata kunci: Ombudsman, Maladminisrasi, UU No. 37 Tahun 2008, siya>sah 
dusturiyah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan proposal skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal| Z| Ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Sa{d S{ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Da{d D{ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta{ T{ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za{ Z{ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L „el ؿ

 Mim M „em ـ

 Nun N „en ف

 Waw W W ك

 Ha’ H Ha ق

 Hamzah _’ Apostrof ء
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 Ya’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Z|immah ذِمَّةٌٌ

C. Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Siya>sah سِيَاسَةٌٌ

 Ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya. 

D. Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 D{amah Ditulis U ـُ

E. Vokal Panjang 

1. D{amah + wawu mati Ditulis u> 

وْصُوْفَة 
َ
 Ditulis al-Maus{u>fah الم

2. Fathah + alif Ditulis a> 

 Ditulis Siya>sah سِيَاسَةٌٌ 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis i> 

 Ditulis Aji>r   أَجِيػْرٌْ 

F. Vokal Rangkap 

 Ditulis Siya>sah سِيَاسَةٌٌ

G. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Amr الًأمْرٌُ
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah diikuti dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya 

 Ditulis an-Nahyi النػًّهْيٌِ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Adanya tuntutan yang seringkali ditandai dengan maraknya aksi unjuk 

rasa, atau laporan pengaduan oleh masyarakat membuat negara mempunyai 

kewajiban untuk melakukan peningkatan kinerja pemerintahan sesuai dengan 

yang diharapkan. Di era reformasi yang sedang berjalan seperti sekarang ini, 

terdapat begitu banyak masalah fundamental yang harus dihadapi oleh 

pemerintah khususnya dalam hal peningkatan kualitas penyelenggaraan 

pemerintahan yang selama ini seringkali mengecewakan dan dirasa masih jauh 

dari harapan dan kepentingan serta kebutuhan masyarakat.  

Dengan diadopsinya tata kelola pemerintahan yang baik (good 

goviernanc ie) siebagai s iuatiu iupaya yang t ielah dilak iukan ol ieh piemierintah, 

tiernyata b ielium s iep ieniuhnya m ienjamin dapat t ierlaksananya s iuat iu tata k ielola 

piemierintahan yang baik.
1
 Sampai saat ini masih banyak dit iemiukan b ierbagai 

praktik p ienyiel ienggaraan p iemierintahan yang m ienyimpang, dalam hal ini 

s iepierti masih tingginya angka kor iupsi, koliusi, dan niepotism ie (KKN), 

maraknya p iungiutan liar dan s iuap, p ienyalahg iunaan w iew ienang, s ierta 

kiurangnya transparansi dari p iemierintah. Dimana hal-hal t iers iebiut t iermasiuk 

dalam tindakan maladministrasi yang har ius s iegiera dib ienahi, kar iena tidak 

s ies iuai diengan asas-asas iumium s iuatiu piemierintahan yang baik (AA iUPB) 

                                                           

1  Aminuddin Ilmar, Hukum Tata Pemerintahan (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 2. 
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s iepierti mielip iuti asas-asas kiepastian h iukium, t iertib p ienyiel ienggaraan n iegara, 

kiet ierbiukaan, proporsionalitas, prof iesionalitas, s ierta ak iuntabilitas.
2
 

P ielayanan yang dib ierikan k iepada masyarakat s ierta p ien iegakan h iukium 

yang dilakiukan mieriupakan s iuatiu iupaya p ienyielienggaraan n iegara s ierta iunt iuk 

mienciptakan p iemierintahan yang baik, b iersih, dan iefisiien g iuna mieningkatkan 

kies iejahtieraan s ierta miembangiun s iuatiu kieadilan dan k iepastian h iukium bagi 

s ieliuriuh warga N iegara Indon iesia s iebagaimana tiertiuang dalam iUndang-iUndang 

Dasar N iegara Riepiublik Indon iesia Tah iun 1945.  

Maka dari itiu iuntiuk miew iuj iudkan hal tiersiebiut, dib ientiuklah s iuat iu 

liembaga n iegara yang b iernama Omb iudsman R iepiublik Indon iesia ataiu yang 

s ielanj iutnya dis iebiut Omb iudsman RI pada tanggal 10 Mar iet 2000. Alasan 

miunciulnya l iembaga ini adalah s iebagai bagian dari otokritik atas 

kietidakpiuasan dari hasil kin ierja liembaga-liembaga konv iensional.
3
 

Ombiudsman RI mieriupakan liembaga n iegara ind iepiendien yang bierwienang 

miengawasi ataiu mielakiukan p iengawasan tierhadap praktik p ienyielienggaraan 

pielayanan p iublik baik yang dis ielienggarakan olieh p ienyielienggara n iegara dan 

piemierintahan. Yang dimaks iud diengan p ienyielienggara n iegara dalam hal ini 

yakni antara lain mielipiuti Liembaga P ieradilan, K iejaksaan, K iepolisian, Badan 

P iertanahan Nasional, P iemierintah Da ierah, Instansi Diepartiemien dan Non 

D iepartiemien,  tiermas iuk yang dis ielienggarakan olieh Badan iUsaha Milik N iegara 

(BiUMN), Badan iUsaha Milik D iesa (BiUMD), Badan Hiukium Milik N iegara 

                                                           

2  Riaiwain Tja indrai, Hukum A idministraisi Niega irai (Jaika irtai: Sinair Gra ifika i, 2018), hlm 182.  
3  Idul Risha in, Hukum P iolitik & K ieta itainiegairaiain (Yiogya ikairta i: FH UII Pr iess, 2020), hlm 

193 
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s ierta badan swasta ata iu p iersieorangan yang b iertiugas mienyielienggarakan 

pielayanan p iublik tiertientiu yang s iebagian ataiu s ieliuriuh dananya b iersiumbier dari 

anggaran piendapatan dan b ielanja n iegara dan/ataiu anggaran p iendapatan dan 

bielanja daierah.  

Omb iudsman R iep iublik Indon iesia lahir atas dasar dik ieliuarkannya 

K iepiutiusan Pr iesid ien Nomor 44 Tah iun 2000. Abd iurrahman Wahid yang pada 

waktiu it iu mienjabat s iebagai Pr iesidien Riep iublik Indon iesia miengambil 

kiepiut iusan iuntiuk miemb ient iuk Omb iudsman s iebagai l iembaga yang b ierwienang 

miengawasi kin ierja p iemierintahan dan m iengawasi p ielayanan iumium pada 

liembaga p ieradilan d iengan b ierasaskan Pancasila, dan b iersifat mandiri, s ierta 

miemiliki k iew ienangan iuntiuk mielakiukan klarifikasi, m ientoring ata iu 

piemieriksaan atas adanya laporan dari masyarakat t ierhadap p ienyiel ienggaraan 

niegara s iebagai s iuatiu bientiuk kontrol dari p iemierintah dalam m ienjalankan 

kiew ienangannya masing-masing, s iupaya tidak ada p iejabat p iemierintah yang 

mielak iukan p ienyalahg iunaan w iew ienang (maladministrasi).4  

Karaktierikstik dari l iembaga Omb iudsman diantaranya yait iu 

indiep iendien, mielaksanakan t iugas piengawasan t ierhadapan tindakan 

maladministrasi yang dik iel iuhkan olieh masyarakat, s iepierti an ieh ata iu ganjil, 

bierpierilak iu siew ienang-w ienang, mienyalahgiunakan k iew ienangan, m ielanggar 

kiepat iutan, mielanggar k iet ient iuan, s ierta k iet ierlambatan yang tidak p ierl iu, dan 

s iebagainya.5 

                                                           

4  Yuswailinai & Kun Budia int io, Hukum Taitai Niegairai di Indioniesiai (Mailaing: Sieta irai Priess, 

2016), hlm 119. 
5  Mairbun, Hukum A idministra isi Niegairai II (Y iogya ikairta i: FH UII Pr iess, 2013), hlm 74. 
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S ielanj iutnya dalam p ierkiembangannya p iengat iuran tierhadap 

Omb iudsman diat iur liebih k iuat dalam iUndang-iUndang Nomor 37 Tah iun 2008 

Tientang Omb iudsman R iep iublik Indon iesia. Dalam iUndang-iUndang tiersiebiut 

mienj ielaskan s iecara tiegas dan t ierpierinci miengienai k iew ienangan dan obj iek 

piengawasan Omb iudsman. Pasal dalam iUndang-iUndang Nomor 37 Tah iun 

2008 yang mienj ielaskan miengienai k iewienangan dan f iungsi p iengawasan dari 

liembaga Omb iudsman tierdapat dalam Pasal 6 bahwa fiungsi Omb iudsman 

adalah miengawasi p ienyiel ienggaraan p ielayanan p iublik yang dis iel ienggarakan 

olieh pienyielienggara N iegara dan p iemierintah baik di p iusat maiupiun di tingkat 

daierah, yang b iert iugas mienyiel ienggarakan p ielayanan p iublik t iertient iu.6   

Adapiun t iujiuan dari dib ient iuknya Omb iudsman adalah iunt iuk miembant iu 

mienciptakan kondisi yang kond iusif dan tiertata dalam m ielak iukan iupaya 

piemb ierantasan Kor iupsi, Kol iusi, dan N iepotismie (KKN), sierta miemb ierikan 

pierlind iungan k iepada masyarakat atas hak-hak yang yang dip ierolieh dalam hal 

pielayanan iumium, k ieadilan, k ies iejahtieraan d iengan liebih baik. iUntiuk dapat 

miew iuj iudkan t iujiuan t iers iebiut, Omb iudsman dib ieri t iugas pokok yait iu 

diantaranya m ielak iukan langkah-langkah mienindaklanj iuti laporan ata iu 

informasi t ierkait adanya p ienyimpangan ol ieh p ienyiel ienggara n iegara dalam 

mienjalankan t iugasnya ma iup iun dalam m iemb ierikan p ielayanan p iublik.7  

                                                           

6  C ievyn iOktaivia inus Tairiorieh, dkk, “K ieduduka in Dain P iera inain iOmbudsmain R iepublik 

Ind ioniesia i Da ilaim Sist iem K ietaitainiega ira ia in R iepublik Ind ioniesiai”, Jurna il Liex Crimien, v iol. 11 n io. 3, 

2022, hlm. 1. https://iej iourna il.unstrait.aic.id/ind iex.php/l iexcrimien/a irticl ie/vi iew/40580  
7 Ai Rizki Imrion, “Ainailisis Pielaiksainaiain R iekiom iendaisi iOmbudsmain S iebaigaii Instrum ien 

P iengaiwais Kiebijaikain Publik”,  Jurna il Ail – Aidailaih, viol. 3 n io. 1, 2018, hlm. 48. 

https://ejournal.unstrat.ac.id/index.php/lexcrimen/article/view/40580
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Dalam praktik p ienyiel ienggaraan p iemierintahan, Omb iudsman t ielah 

mielak iukan p iengawasan tierhadap masalah pada prosies piengangkatan p ienjabat 

kiepala da ierah yang tierjadi pada tah iun 2022. Piengawasan ini m ier iupakan 

tindak lanj iut dari laporan L iembaga Swadaya Masyarakat (LSM) s iepierti 

KontraS, ICW, dan P ierliud iem s iebagai p ielapor yang mielaporkan atas adanya 

diugaan maladministrasi t ierkait d iengan p ienient iuan pienjabat k iepala da ierah. Para 

pielapor m ienilai pros ies pien iunjiukan dan p iengangkatan p ienjabat k iepala da ierah 

jaiuh dari partisipasi p iublik dan tidak adanya transparansi, s ierta t ierdapat p iula 

pienyimpangan pros iediur dalam pros ies p iengangkatan p ienjabat k iepala da ierah.8 

Hal ini b ierimbas t ierhadap k iurangnya k iualitas p ienyiel ienggaraan p iemierintahan.  

Ombiudsman R iep iublik Indon iesia k iemiudian mienyoroti laporan 

piengadiuan atas p iersoalan maladministrasi t iersiebiut, dari hasil sorotan 

piemieriksaan olieh Ombiudsman ditiemiukan tiga iuns iur maladministrasi yaitiu:  

1. Maladministrasi dalam miembierikan tanggapan atas p iermohonan informasi 

dan kiebieratan Pielapor  

2. Maladministrasi dalam pros ies p iengangkatan P ienjabat K iepala Da ierah, 

dimana ditiemiukan fakta adminstrasi tidak dik ietahiuinya tahapan ata iu 

miekanismie piengisian P ienjabat K iepala Da ierah olieh p iublik s ierta 

diangkatnya p ierwira TNI aktif s iebagai P ienjabat K iepala Da ierah 

3. Maladministrasi dalam p ielaksanaan P iutiusan Mahkamah Konstit iusi 

s iebagai momientium iuntiuk pienataan r iegiulasi tiuriunan.  

                                                           

8  iOmbudsmain Riepublik Ind ioniesia i, “iOmbudsmain Tiemuka in 3 Mailaidministraisi Priosies 

P ienga ingka itain Pj Kiepaila i Da iiera ih”, https://iombudsmain.gio.id/niews/r/-iombudsma in-t iemuka in-3-

mailaidministraisi-pr iosies-pienga ingka itain-pj-kiepa ilai-daiiera ih, dipublikaisikain pa idai 19 Juli 2022, diaiksies 

paida i 19 Nioviemb ier 2022.  

https://ombudsman.go.id/news/r/-ombudsman-temukan-3-maladministrasi-proses-pengangkatan-pj-kepala-daerah
https://ombudsman.go.id/news/r/-ombudsman-temukan-3-maladministrasi-proses-pengangkatan-pj-kepala-daerah
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S ietielah pielaksanaan p iemieriksaan, Omb iudsman mieminta M ientieri 

Dalam N iegieri s ielak iu tierlapor di laporan t iersiebiut iuntiuk mienindaklanj iuti 

riekomiendasi Omb iudsman t ierkait pros ies piengangkatan pienjabat k iepala daierah. 

Adapiun riekomiendasi yang dik ieliuarkan olieh Ombiudsman dari p iengawasan 

tiersiebiut yaitiu: 

1. M ienindaklanj iuti s iurat p iengadiuan dan s iubstansi k iebieratan dari pihak 

P ielapor 

2. M iempierbaiki pros ies p iengangkatan P ienjabat K iepala Da ierah dari iuns iur 

praj iurit TNI aktif  

3. M ienyiapkan naskah ius iulan piembientiukan PP tierkait pros ies p iengangkatan, 

lingkiup k iew ienangan, ievaliuasi k ienierja hingga p iembierhientian P ienjabat 

K iepala Daierah.
9
   

Akan tietapi dalam k iuriun waktiu liebih dari 30 hari hingga kini, tidak 

ada pienj ielasan dan p ielaksanaan r iekomiendasi ataiu tindakan kor iektif dari 

Ombiudsman olieh K iemiendagri. Padahal riekomiendasi yang dik ieliuarkan olieh 

Ombiudsman wajib dilaksanakan ol ieh pihak t ierlapor maiupiun atasan t ierlapor. 

Apabila dalam hal tierlapor dan atasan t ierlapor tidak mielaksanakan 

riekomiendasi ataiu hanya mielaksanakan s iebagian riekomiendasi t iersiebiut diengan 

alasan yang tidak bisa dit ierima olieh Ombiudsman, maka dalam Pasal 38 iU iU 

No. 37 Tah iun 2008 dij ielaskan Ombiudsman dapat miempiublikasikan atasan 

tierlapor yang tidak mielaksanakan r iekomiendasi dan mienyampaikan laporan 

                                                           

9  Pierlud iem, “La ipiorain iOmbudsmain T ientaing P ienga ingka itain Pienja ibait Kiepaila i Daiiera ih”, 

https://pierlud iem, iorg/2022/07/20/laip iorain-iombudsmain-duga iain-mailaidministra isi-dailaim-pr iosies-

pienga ingka itain-pienjaiba it-kiepa ilai-da iiera ih , dipublikaisika in paidai 20 Juli 2022, diaiks ies paida i 18 

Nioviemb ier 2022. 
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kiepada Pr iesidien dan D iewan P ierwakilan Rakyat (DPR). S iepierti halnya 

piutiusan dari p iengadilan, r iekomiendasi Omb iudsman j iuga b iersifat m iengikat dan 

wajib dilaksanakan. 

S iedangkan siya>sah d iustiuriyah adalah bagian dari ilmiu fiqḥ siya>sah 

yang mienj ielaskan miengienai p ieriundang-iundangan niegara. P iermasalahan 

dalam siya>sah d iustiuriyah adalah h iubiungan antara p iemimpin di sat iu pihak dan 

rakyatnya di pihak lain s ierta kieliembagaan-kieliembagaan yang ada di dalam 

masyarakatnya.
10

  

S iejarah Omb iudsman s iebagai l iembaga yang m iemp iunyai f iungsi 

piengawasan, s iudah ada s iejak masa k iekhalifahan iUmar bin Khattab. Dalam 

Islam s ieorang p iemimpin wajib iunt iuk miemb ientiuk s iuat iu liembaga yang 

mienangani al-Amr bi al-Ma’r iuf wa al-Nahy an al-M iunkar. Ol ieh kariena it iu, 

dalam Islam ada s iuat iu liembaga yang b iert iugas siebagai al-Amr bi al-Ma’r iuf wa 

al-Nahy an al-M iunkar ata iu diengan istilah lain m ielayani piengad iuan 

masyarakat, dimana masyarakat m ierasa k iec iewa atas p ielayanan yang dib ierikan 

olieh p iemierintah dan haknya s iebagai warga n iegara tidak t ierpieniuhi, dalam 

Islam l iembaga ini dis iebiut wilayat al-Ḥisbah.  

Dalam kajian Islam yait iu dalam fiqḥ  siya>sah, liembaga t iersiebiut 

miemiliki tiugas iuntiuk mienjalankan f iungsi p iengawasan apabila t ierdapat 

pienyieliew iengan p iejabat ataiu pielanggaran-pielanggaran yang dilak iukan olieh 

rakyat s iecara iumium. M ielihat pada posisi dan k iew ienangan yang dijalankan 

                                                           

10 H.Ai.Djaizuli, Fiqh Siyaisa ih Impliem ienta isi Kiema islaihaitain Umait dailaim Raimbu-Raimbu 

Syairi’a ih (Jaika irtai: Kienca inai, 2003), hlm. 47. 
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olieh liembaga Omb iudsman sarat d iengan prinsip p iengawasan yang dijalankan 

olieh wilayat al-Ḥisbah dalam kons iep kietietaniegaraan Islam.  

Dalam miew iuj iudkan tata k ielola p iemierintahan yang baik dan tidak 

tierjadi tiumpang tindih antara masyarakat d iengan piemierintah, maka p ierl iu 

dibientiuk s iuatiu liembaga p iengawas yang miempiunyai tiugas ataiu f iungsi 

piengawasan. Olieh kariena itiu kiediudiukan liembaga p iengawas tiers iebiut sangatlah 

pienting dalam s iebiuah n iegara, s iehingga dapat mienciegah tierjadinya p ierbiuatan 

yang miunkar dan mienyieriuh b ierbiuat kiebajikan.  

Dalam hal ini kor ielasi kons iep wilayat al-Ḥisbah s iejalan d iengan 

maks iud dan tiuj iuan dibientiuknya liembaga Omb iudsman Riep iublik Indon iesia 

s iebagaimana tiertiuang dalam iUndang-iundang No. 37 Tah iun 2008 t ientang 

Ombiudsman R iepiublik Indon iesia. M ien iuriut pandangan siya>sah d iustiuriyah, 

kiediuanya miempiunyai tiugas mielakiukan p iengawasan dan kontrol k iepada 

liembaga-liembaga p ienyielienggara n iegara d iengan maksiud mienciegah adanya 

kiebiuriukan atas hal-hal yang mienyimpang dari k ietientiuan pros iediur. Hal ini 

s ies iuai diengan prinsip-prinsip dalam sist iem k ietataniegaraan Islam yait iu 

mienyier iu bierbiuat kiebajikan dan mienciegah k iemiungkaran iuntiuk k iebaikan iumat. 

Olieh kar iena it iu pieran Omb iudsman s iebagai l iembaga p iengawas dalam 

hal miengawasi p ienyiel ienggaraan p ielayanan p iublik dan p ienyiel ienggaraan 

piemierintahan sangatlah p ienting, s iegolongan iumat yang m ienjalankan f iungsi 

piengawasan dalam siya>sah d iustiuriyah yait iu al-Amr bi al-Ma’r iuf wa al-Nahy 

an al-M iunkar.   
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Olieh kariena itiu p ieniulis miemilih iuntiuk mielakiukan p ienielitian dan 

analisis miengienai p ieran dan k iew ienangan Omb iudsman tierhadap p iengawasan 

maladministrasi dalam pros ies piengangkatan p ienjabat k iepala daierah 

bierdasarkan iUndang-iUndang Nomor 37 Tah iun 2008 kariena hal ini b ierkaitan 

diengan f iungsi Ombiudsman s iebagai liembaga p iengawas s iebagaimana diatiur 

dalam Pasal 6 iUndang-iUndang Nomor 37 Tah iun 2008 tientang Omb iudsman 

Riepiublik Indon iesia. Dalam pasal t iersiebiut dij ielaskan bahwa Omb iudsman 

bierfiungsi miengawasi p ienyielienggaraan p ielayanan p iublik yang dilak iukan olieh 

pienyieliengara niegara dan p iemierintahan baik di p iusat maiupiun da ierah.  

Dari iuraian pasal 6 iUndang-iUndang Nomor 37 Tahiun 2008 t iersiebiut 

dapat disimp iulkan bahwa Omb iudsman adalah s iuatiu liembaga d iengan f iungsi 

piengawasan yang miemp iunyai t iugas dan k iew ienangan-kiew ienangan tiertientiu. 

Ombiudsman j iuga miemiliki k iew ienangan b iesar atas r iekomiendasi yang b iersifat 

miengikat, inviestigasi, s ierta sanksi pidana bagi yang mienghalang-halangi 

Ombiudsman dalam mienangani laporan.   

Bierdasarkan iuraian dari latar b ielakang di atas, maka p ieniulis tiertarik 

iuntiuk mienieliti dan miemiliki k ieinginan iuntiuk mieniuangkan p iermasalahan ini 

dalam b ientiuk tiulisan b ieriupa skripsi d iengan j iudiul: PiERAN DAN 

KiEWiENANGAN OMB iUDSMAN T iERHADAP P iENGAWASAN 

MALADMINISTRASI P iENGANGKATAN PiENJABAT KiEPALA 

DAiERAH BiERDASARKAN iUNDANG-iUNDANG NO 37 TAH iUN 2008 

PiERSPiEKTIF SIYA>SAH DiUSTiURIYAH.   
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B. D iefinisi Opierasional  

S iupaya tidak t ierjadi p ierbiedaan p iemahaman dalam m iengartikan s iuat iu 

makna yang t ierkandiung dalam p ieniulisan p ien ielitian ini, maka p ieniulis akan 

miemp ierj ielas bieb ierapa diefinisi, s iebagai b ierikiut:   

1. Omb iudsman R iepiublik Indon iesia ata iu s ielanj iutnya dis ieb iut Omb iudsman 

adalah s iuatiu liembaga n iegara ind iepiend ien yang miemp iunyai k iew ienangan 

dalam hal m iengawasi p ienyiel ienggaraan p ielayanan p iublik baik yang 

dis iel ienggarakan ol ieh p ienyiel ienggara n iegara dan p iemierintahan t iermasiuk 

yang dis iel ienggarakan ol ieh Bdan iUsaha Milik N iegara (B iUMN), Badan 

iUsaha Milik Da ierah (B iUMD), dan Badan H iukium Miliki N iegara s ierta 

badan swasta ata iu p iers ieorangan yang dib ieri t iugas mienyielienggarakan 

pielayanan p iublik t iertienyiu yang s iebagian ata iu siel iuriuh dananya b iersiumb ier 

dari anggaran p iendapatan dan b ielanja n iegara dan/ata iu anggaran 

piendapatan dan b ielanja daierah.
11

 Omb iudsman yang dimaks iud dalam 

pienielitian ini yakni Omb iudsman RI yang miendapatkan laporan dan 

piengad iuan s ierta bierw ienang mienangani dan mienyiel iesaikan diugaan 

maladministrasi dalam p iengangkatan p ienjabat k iepala da ierah pada b iulan 

M iei 2022. 

2. Maladministrasi adalah s iebiuah p ierilak iu ata iu pierbiuatan mielanggar h iukium, 

pienyalahg iunaan w iew ienang dalam p ienyielienggaraan p ielayanan p iublik yang 

dilak iukan ol ieh p ienyiel ienggara n iegara dan p iemierintah yang dapat 

mienimb iulkan k ieriugian mat ieriil/imat ieriil bagi masyarakat dan ata iu orang 

                                                           

11  Paisail 1 aingka i 1 UU Nio 37 Ta ihun 2008 Tienta ing iOmbudsmain R iepublik Ind ioniesia i. 
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piersieorangan.
12

 Maladministrasi yang dimaks iud dalam p ien ielitian ini yait iu 

maldministrasi pada pros ies p iengangkatan p ienjabat k iepala da ierah, dimana 

dalam hal ini dit iemiukan 3 maladministrasi yait iu p ieniundaan b ierlar iut dalam 

miemb ierikan tangapan atas p iermohonan informasi dan k iebieratan, 

pienyimpangan pros iediur dalam p iengangkatan p ienjabat k iepala da ierah, dan 

piengabaian k iewajiban h iukium atas p iutiusan Mahkamah Konstit iusi  

3. P ienjabat K iepala Da ierah adalah  pienjabat yang dit ietapkan olieh Pr iesidien 

iuntiuk G iubierniur dan P ienjabat yang dit ietapkan olieh M ientieri Dalam N ieg ieri 

iuntiuk B iupati dan Walikota iunt iuk mielaksanakan t iugas, w iew ienang, dan 

kiewajiban k iepala daierah dalam k iuriun waktiu t iertient iu.
13

 Yang dimaks iud 

pienjabat k iepala da ierah dalam p ienielitian ini adalah b ieb ierapa P ienjabat 

G iubierniur, Walikota dan B iupati yang pada masa p ieniunjiukan dan 

piengangkatannya yait iu pada tanggal 12 M iei 2022 tidak s ies iuai d iengan 

pros iediur. 

4. Siya>sah d iustiuriyah adalah bagian dari ilm iu fiqḥ siya>sah yang m ienjielaskan 

mieng ienai tata p iengatiuran p ieriundang-iundangan n iegara, yang m iemp iunyai 

fokius kajian antara p iengatiuran p iemierintah, l iembaga n iegara, dan 

rakyatnya.
14

 Dalam p iembahasan p ienielitian ini p ien iulis miengkaji p ieran 

Omb iudsman m ielal iui pandangan siya>sah diustiuriyah, dimana dalam siya>sah 

diustiuriyah liembaga p iengawas tiersieb iut dis iebiut d iengan ḥisbah, liembaga 

                                                           

12  Paisail 1 aingka i 3 UU Nio 37 Ta ihun 2008 Tienta ing iOmbudsmain R iepublik Ind ioniesia i. 
13  Paisail 1 a ingka i 5 P ierm iendaigri N io 35 Ta ihun 2013 T ientaing Ta itai Ca ira i P ielaintikain K iepailai 

Da iiera ih Dain/Aitaiu Waikil Kiepa ilai Da iiera ih 
14  Aizzuhri Ailbaijuri, “P iemikirain P iolitik Isla im Naijm A il Din A il Thufi (Ka ijiain Siya isa ih 

Sya ir‟iya ih)”, Jurna il Ilmiaih Syair’iya ih, viol. 18 nio. 1, Jainua iri-Juni 2019, hlm 4 
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ḥisbah ini miemp iunyai k iewajiban iuntiuk s ienantiasa mieniegakkan k iebienaran 

dan mienciegah kiemiungkaran. 

C. R iumiusan Masalah  

Bierdasarkan iuraian latar b ielakang di atas,  adapiun riumiusan masalah 

yang p ien iulis riumiuskan dalam p ieniulisan pienielitian ini yait iu:  

1. Bagaimana p ieran dan k iew ienangan Omb iudsman t ierhadap p iengawasan 

maladministrasi p iengangkatan p ienjabat k iepala da ierah b ierdasarkan 

iUndang-iUndang No. 37 Tahiun 2008?  

2. Bagaimana p ieran dan k iew ienangan Omb iudsman t ierhadap p iengawasan 

maladministrasi p iengangkatan p ienjabat k iepala da ierah b ierdasarkan 

iUndang-iUndang No. 37 Tahiun 2008 pierspiektif siya>sah d iust iuriyah?   

D. Tiujiuan dan Manfaat Pien ielitian   

1. Tiuj iuan Pienielitian  

P ienielitian ini b iertiujiuan iunt iuk mienganalisis p ieran Omb iudsman 

dalam p ielaksanaan piengawasan maladministrasi p iengangkatan p ienjabat 

kiepala da ierah bierdasarkan iUndang -iUndang No. 37 Tah iun 2008 p ierspiektif 

siya>sah diustiuriyah s iebagai l iembaga ind iepiendien yang m iemp iunyai f iungsi 

piengawasan t ierhadap p ienyielienggaraan p ielayanan p iublik  dan 

pienyiel ienggaran p iemierintahan. 

2. Manfaat P ienielitian  

Manfaat t ieoritis dan praktis dari p ienielitian ini adalah:  

a. Manfaat T ieoritis  
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1) M ienambah  khazanah kieilmiuan khius iusnya k iepada p ieniulis dan bagi 

piembaca pada iumiumnya miengienai p ieran dan k iew ienangan 

Omb iudsman t ierhadap p ielaksanaan p iengawasan maladministrasi 

dalam hal p iengangkatan p ienjabat k iepala daierah.  

2) iUntiuk mienambah r iefieriensi kajian ilm iu mieng ienai p ieran 

omb iudsman t ierhadap p iengawasan maladministrasi. 

b. Manfaat Praktis 

1) M ienambah dan m iemp ierl iuas kajian ilm iu p iengietah iuan syariah 

mieng ienai p ieran dan k iew ienangan Omb iudsman t ierhadap 

pielaksanaan p iengawasan maladministrasi p iengangkatan p ienjabat 

kiepala da ierah b ierdasarkan iUndang-iUndang No 37 Tahiun 2008 

pierspiektif siya>sah d iustiuriyah. 

2) M iemb ierikan p iemahaman kh ius iusnya k iepada p ien iulis dan bagi 

piembaca pada iumiumnya dalam m ienanggapi s iuat iu piermasalahan 

hiukium. 

E. Kajian P iustaka  

Kajian p iustaka ini b iert iujiuan iuntiuk miempierol ieh il iustrasi d iengan topik 

yang akan dit ieliti pierihal b iebierapa p ienielitian t ierdahiul iu yang miendiukiung 

diengan konflik p iermasalahan yang b ierkaitan s iehingga diharapkan tidak t ierjadi 

piengiulangan. B ierdasarkan hasil p ieniel iusiuran yang t ielah dilak iukan olieh p ien iulis 

tierhadap b iebierapa karya ilmiah baik b ieriupa t iesis, skripsi, ataiup iun jiurnal yang 

miembahas miengienai P ieran Omb iudsman T ierhadap P iengawasan 

Maladministrasi Dalam Pros ies piengangkatan P ienjabat K iepala Da ierah, maka 
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pieniulis mienielaah k iembali b iebierapa p ienielitian yang dapat diajadikan ac iuan 

dan miemiliki k ietierkaitan yang r iel ievan dan tient iunya s iej ienis yait iu:  

Siti Maisaroh dalam skripsinya yang b ierj iudiul “Pieran Omb iudsman 

Dalam P iengawasan P ielayanan P iemb iuatan KTP-iEL di Kota Bandar Lamp iung 

M ieniuriut Fiqḥ Siya>sah Dan iUndang-iUndang Nomor 37 Tah iun 2008 (St iudi di 

Kantor Omb iudsman R iep iublik Indon iesia P ierwakilan Bandar Lamp iung) 

mienj ielaskan t ientang Pieran Omb iudsman Riepiublik Indon iesia P ierwakilan 

Bandar Lamp iung dalam mienangani laporan atas d iugaan adanya 

maladministrasi p ienyiel ienggaraan p ielayanan p iublik (KTP- iel) bierdasarkan 

iUndang-iUndang Nomor 37 Tah iun 2008 t ientang Omb iudsman R iepiublik 

Indoniesia s iudah s ies iuai yait iu tierdapat dalam pasal 6 Omb iudsman s iebagai 

liembaga p iengawas p ielayanan p iublik Liembaga Omb iudsman R iepiublik 

Indoniesia P ierwakilan Provinsi Lamp iung dalam miengawasi p ielayanan 

piemb iuatan KTP-iel di Dinas K iepiendiudiukan dan Catatan Sipil Kota Bandar 

Lamp iung miemilki d iua b ientiuk p iengawasan yait iu P iengawasan b ierdasarkan 

Laporan dan P iengawasan s iuatiu kajian c iepat t ientang KTP-iel yait iu Ravit 

iEsism ient (Saran) pada tah iun 2017. S ierta mien iuriut Fiqḥ Siya>sah t ierhadap p ieran 

Omb iudsman dalam p iengawasan p ielayanan p iemb iuatan KTP-iel di Dinas 

K iepiendiudiukan dan Catatan Sipil Kota Bandar Lamp iung siudah s ies iuai dan 

tidak b iert ientangan d iengan p iengawasan al-Amr bi al-Ma’r iuf wa al-Nahy ‘an 

al-M iunkar. Dalam kajian Fiqḥ Siya>sah adanya p ieran l iembaga p iengawas 

sangat pienting kar iena jika tidak ada p iengawasan maka p iemierintahan j iuga 

tidak akan  b ierjalan baik dalam p ielaksanaannya. S iehingga dapat ditarik 
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kiesimp iulan awal bahwa t ierdapat kor ielasi yang signifikan dan positif antara 

pieran omb iudsman dalam p iengawasan p ielayanan p iemb iuatan KTP-iel mieniuriut 

fiqḥ siya>sah dan iUndang-iUndang Nomor 37 Tahiun 2008.
15

  

M iuhammad Isa Sya‟roni dalam skripsinya yang b ierjiudiul “Tinjaiuan 

Fiqḥ Siya>sah Tierhadap K ied iudiukan Dan K iew ienangan Omb iudsman RI Dalam 

M iengawasi P ienyielienggaraan P ielayanan P iublik (St iudi Analisis iU iU RI No 37 

Tahiun 2008 Tientang Omb iudsman RI)” mienjielaskan t ientang k iebieradaan 

Omb iudsman dilandasi d iengan landasan y iuridis yang k iuat kariena dilandasi 

olieh norma-norma h iukium yang b ierkaitan d iengan iupaya p ierlind iungan h iukium 

bagi rakyat dan p iengawasan tierhadap piemierintah yang tiermiuat dalam amanat 

iUndang-iundang Dasar. Kied iudiukan Ombiudsman Mien iuriut iU iU No 37 Tahiun 

2008 yaitiu siebagai liembaga niegara yang miemp iunyai fiungsi p iengawasan sierta 

b iersifat mandiri dan ind iepiendien, dimana dalam m ienjalankan tiugas dan 

k iewienangannya tidak m iemiliki kietierkaitan ata iu biebas dari camp iur tangan 

liembaga lain. Dalam tinja iuan fiqḥ  siya>sah, dibientiuknya Omb iudsman ini 

s ies iuai diengan prinsip al-Amr bi al-Ma’r iuf wa al-Nahy ‘an al-M iunkar yait iu 

iuntiuk miew iuj iudkan k ietientraman dan k ietiertiban iumiun s ierta iunt iuk 

mieminimalisir t ierjadinya p ielanggaran hak asasi man iusia, s iep ierti f iungsi yang 

dimiliki olieh wilayat al-Mazalim dan wilayat al-Hisbah dalam k ietataniegaraan 

Islam.
16

 

                                                           

15 Siti Maiisairioh “P iera in iOmbudsmain Dailaim Pienga iwa isain Piela iya ina in Piembuaita in KTP-iEL 

di Kiotai Ba inda ir La impung M ienurut Fiqh Siyaisaih Dain Undaing-Unda ing Niom ior 37 Ta ihun 2008 

(Studi di Kaint ior iOmbudsmain R iepublik Ind ioniesia i Pierwa ikilain Ba indair La impung), Skripsi 

(La impung: UIN Ra idien Intain, 2019), hlm. 77-79. 
16  Muhaimmaid Isa i Sya i‟r ioni, “Tinja iuain Fiqh Siya isa ih Tierha idaip K iedudukain Da in 

Kiew iena inga in iOmbudsmain RI Da ilaim M ienga iwaisi P ienyiel iengga iraia in P ielaiya inain Publik (Studi 
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T. Fitria Y iusriawan, Taqwaddin, dan iEfiendi dalam j iurnalnya yang 

bierj iudiul “Pieran Ombiudsman RI P ierwakilan Ac ieh Dalam P iengawasan Kin ierja 

P iemierintah di Kota Banda Ac ieh” mienj ielaskan miengienai impl iemientasi p ieran 

Omb iudsman RI p ierwakilan Ac ieh dalam miengawasi kin ierja piemierintah di 

Banda Ac ieh. P ieran Omb iudsman RI P ierwakilan Acieh dalam miengawasi 

kinierja P iemierintah di Kota Banda Ac ieh dapat dilihat dari p iengadiuan ataiu 

laporan yang dilakiukan masyarakat k ie liembaga Omb iudsman Ac ieh, yang 

sampai saat ini masih banyak dit iemiukan fakta-fakta di lapangan m iengienai 

adanya laporan d iugaan tindakan maladministrasi di b iebierapa s iektor 

lingk iungan instasi p iemierintah di Banda Ac ieh. Dimana apabila p ierbiuatan 

tiersieb iut  t ier ius mien ierius dibiarkan dan tidak s iegiera diatasi dapat m ienimb iulkan 

kieriugian t ierhadap niegara dan masyarakat, di sisi lain j iuga miemp iunyai 

dampak n iegatif t ierhadap N iegara K iesat iuan R iepiublik Indon iesia yang b iercita-

cita ingin m iemiliki sist iem p iemierintahan yang baik. S ierta bagaimana iupaya 

pienc iegahan dan p ienyiel iesaian, yang pada iumiumnya  l iembaga Omb iudsman ini 

biergierak dan m ienindaklanj iuti atas adanya laporan dari kas ius-kasius yang 

tierjadi di lapangan b ierdasarkan pros iediur yang s iudah t iert iuang dalam Pasal 25 

sampai diengan Pasal 29 iU iU No. 37 Tahiun 2008 jiuncto P ieratiuran Omb iudsman 

RI No 26 Tahiun 2017 tientang Tata Cara P ienierimaan, P iemieriksaan dan 

P ienyiel iesaian Laporan. S ielain mielaksanakan p ienyieliesaian laporan s ies iuai 

pros iediur dalam iU iU No. 37 Tah iun 2008, Omb iudsman RI P ierwakilan Ac ieh 

                                                                                                                                                                

Aina ilisis UU RI N io 37 Taihun 2008 T ienta ing iOmbudsmain RI)”, Skripsi, (Suraiba iya i, IA iIN Suna in 

Aimpiel, 2009).   
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jiuga mielakiukan sosialisasi s iebagai b ient iuk iupaya p ienc iegahan 

maladministrasi.
17

   

Khoiriul H iuda dalam j iurnalnya yang b ierjiudiul “Kiew ienangan 

Omb iudsman RI dalam M ienangani Tindakan Maladministrasi Ol ieh 

P ienyiel ienggara P iemierintahan” yang mienierangkan bahwa l iembaga 

Omb iudsman adalah siuatiu liembaga p iengawas iekstiernal yang dib ient iuk 

bierdasarkan K ieppries No 44/2000 yang k iemiudian l iebih t iegasnya lagi diat iur 

biedasarkan iUiU N0. 37 Tah iun 2008 T ientang Omb iudsman R iep iublik Indon iesia. 

S iebagai s iuat iu liembaga yang m iemiliki f iungsi piengawas tierhadap pielaksanaan 

pielayanan p iublik, Omb iudsman j iuga miemiliki f iungsi p iengawasan t ierhadap 

kiegitan p ienyielienggaraan p iemierintahan yang dilak iukan ol ieh p iejabat p iublik. 

Dalam m ienjalanjaan tiugasnya, Omb iudsman miemilki b iebierapa w iew ienang ata iu 

kiew ienangan yang diat iur dalam Pasal 7 dan pada Pasal 8 iUndang-iUndang No 

37 tahiun 2008 miembieri p ienambahan k iew ienangan Omb iudsman dalam 

mienyieliesaikan laporan mielaliui miediasi dan konsiliasi atas p iermintaan para 

pihak. Omb iudsman b iukan hanya s iekiedar liembaga Magistratiur ie of Infliuiencie, 

yang miemiliki k iew ienangan miengikat s iecara moral saja (Morally binding), 

akan tietapi j iuga miemiliki k iew ienangan iuntiuk miemb ierikan sanksi 

(Magistratiur ie of Sancsion) dimana r iekomiendasinya b iersifat miengikat dan 

wajib dilaksanakan (L iegally Binding). Hal ini b ierarti s ietiap instansi yang 

mienjadi pihak t ierlapor dan atasan t ierlapor jika t ierbiukti mielak iukan tindakan 

                                                           

17  T. Fitrai Yusria iwain, “P iera in iOmbudsmain RI P ierwa ikilain A icieh Da ilaim P ienga iwaisain 

Kinierja i Piem ierinta ih di Kiotai Ba inda i A icieh”, Jurna il Syia ih Kuailai Laiw Jiourna il, viol. 2 nio. 3, 

Dies iemb ier 2018. 
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maladministrasi dalam p ienyielienggaraan p iemierintahan, maka wajib 

mienjalankan r iekomiendasi dari Omb iudsman RI.
18

 

Warokka Mikha iel dalam j iurnalnya yang b ierj iudiul “Pieran Omb iudsman 

dalam P iengawasan P ielayanan P iublik yang B iebas dari Kor iupsi, Kol iusi dan 

N iepotismie” pada p ienielitiannya m ienjielaskan bahwa bagaimana p iengatiuran 

Omb iudsman dalam k iet ientiuan p ieriundang-iundangan yang b ierlak iu saat ini dan 

bagaimana k iew ienangan Omb iudsman dalam m ielak iukan p iengawasan t ierhadap 

instit iusi  p ielayanan p iublik. Dalam mielaksanakan f iungsi p iengawasannya, 

Omb iudsman j iuga dapat b iekierjasama d iengan l iembaga lain yang b ierwienang, 

s iepierti: D iewan P ierwakilan Rakyat (DPR) dan Komisi P iemb ierantasan Kor iupsi 

(KPK).
19

  

Dari k ielima kajian p iustaka yang t ielah dij ielaskan di atas, p ienielitian 

pienieliti m iemiliki k iesamaan variab iel d iengan p ienielitian-pien ielitian t iersiebiut 

yait iu mienieliti soal p ieranan Omb iudsman t ierhadap p iengawasan 

maladministrasi. Namiun, p ienielitian p ienieliti j iuga miemiliki p ierbiedaan d iengan 

pienielitian-pien ielitian s ieb iel iumnya, p ienielitian ini difok iuskan kiepada 

piembahasan s iecara d ietail miengienai P ieran dan K iew ienangan Omb iudsman 

Tierhadap P iengawasan Maladministrasi dalam Pros ies piengangkatan P ienjabat 

K iepala Da ierah b ierdasarkan iU iU No 37 Tahiun 2008 ditinja iu mieniuriut 

pierspiektif Siya>sah D iustiuriyah. Olieh kar iena it iu pien ielitian ini diharapkan dapat 

                                                           

18  Khioirul Huda i, “Kiew iena inga in iOmbudsmain RI da ilaim M iena inga ini Tinda ikain 

Maila idministraisi iOl ieh P ienyiel iengga ira i Piem ierintaiha in”, Jurna il Hierita igie, viol. 3 n io. 1, 2015 
19  Wairiokkai Mikhaiiel, “Piera in iOmbudsmain da ilaim P ienga iwaisa in Piela iya ina in Publik ya ing 

B ieba is dairi Kiorupsi, Kiolusi dain Niepiotism ie”, Jurna il L iex Priva itum, viol. V n io. 1, 2017. 

https://iej iorna il.unstrait.aic.id/ind iex.php/liexprivaitum/airticl ie/viiew/15117.  

https://ejornal.unstrat.ac.id/index.php/lexprivatum/article/view/15117
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miend ieskripsikan dan mienganalisis liebih miendalam s ies iuai diengan 

pierkiembangan ilmiu piengietah iuan saat ini.  

Tabiel 1 

P ierbandingan Kajian P iustaka Tierdahiuliu 

N

No 

Nama Pien ieliti, 

Jiud iul Pien ielitian 

Piersamaan Pierb iedaan 

1.  Siti Maisaroh 

dalam skripsinya 

yang b ierj iudiul 

“Pieran 

Ombiudsman 

Dalam 

Piengawasan 

Pielayanan 

Piembiuatan KTP-

iEL di Kota Bandar 

Lampiung Mien iuriut 

Fiqh Siya>sah Dan 

iUndang-iUndang 

Nomor 37 Tahiun 

2008 (St iudi di 

Kantor 

Ombiudsman 

Riep iublik Indon iesia 

Pierwakilan Bandar 

Lampiung) 

Variabiel p ienielitian 

sama-sama 

mienj ielaskan 

mieng ienai p ieranan 

Omb iudsman 

dalam hal 

piengawasan 

diengan 

miengg iunakan 

analisis iU iU No 37 

Tahiun 2008 

Objiek yang dibahas 

mieng ienai p iengawasan 

pielaksanaan p iemb iuatan 

KTP-iel s iedangkan pada 

pienielitian p ien ieliti 

objieknya adalah 

maladministrasi 

piengangkatan p ienjabat 

kiepala da ierah 

2.  M iuhammad Isa 

Sya‟roni, dalam 

skripsinya yang 

Variabiel p ienielitian 

sama-sama 

miembahas 

P ienielitian t iersieb iut 

mienj ielaskan k iediudiukan 

dan kiew ienangan 
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bierj iudiul “Tinjaiuan 

Fiqh Siya>sah 

T ierhadap 

Kiediudiukan Dan 

Kiewienangan 

Ombiudsman RI 

Dalam M iengawasi 

Pieny iel ienggaraan 

Pielayanan P iublik 

(St iudi Analisis iU iU 

RI No 37 Tahiun 

2008 T ientang 

Ombiudsman RI)” 

mieng ienai 

kiew ienangan 

Omb iudsman 

dalam 

pielaksanaan 

fiungsi 

piengawasan 

dalam tinjaiuan 

fiqh siya>sah dan 

analisis t ierhadap 

iU iU No. 37 Tahiun 

2008 Tientang 

Omb iudsman RI 

Omb iudsman RI dalam 

miengawasi p ielayanan 

piubik, tidak m iembahas 

contoh p ienanganan 

kasius maladministrasi 

dalam  p ienyielienggaraan 

piemierintahan s iepierti 

pienielitian p ien ieliti 

3. 3

.

  

T. Fitria 

Y iusriawan, 

Taqwaddin, dan 

iEfiendi dalam 

jiurnalnya yang 

bierj iudiul “Pieran 

Ombiudsman RI 

Pierwakilan Ac ieh 

Dalam 

Piengawasan 

Kinierja P iem ierintah 

di Kota Banda 

Ac ieh” 

Objiek yang dit ieliti 

sama-sama 

mieng ienai p ieran 

piengawasan 

liembaga 

Omb iudsman. 

Pada pien ielitian T Fitria 

Y iusriawan, dkk pada 

analisisnta tidak 

miengg iunakan tinja iuan 

mien iuriut siya>sah 

diustiuriyah 

4.  Khoiriul H iuda 

dalam j iurnalnya 

yang b ierj iudiul 

“Kiew ienangan 

Variabiel p ienielitian 

sama-sama 

miembahas 

mieng ienai 

Tidak mienj ielaskan 

s iecara d ietail j ienis 

maladministrasi dalam 

pienyiel ienggaraan 
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Ombiudsman RI 

dalam M ienangani 

Tindakan 

Maladministrasi 

Olieh 

Pieny iel ienggara 

Piem ierintahan” 

 

kiew ienangan 

Omb iudsman 

dalam m ienangani 

maladministrasi 

olieh 

P ienyiel ienggara 

P iemierintahan 

diengan 

miengg iunakan 

analisis iU iU No 37 

Tahiun 2008 Pasal 

7 dan 8 

piemierintahan s ierta 

dalam analisisnya tidak 

miengg iunakan tinja iuan 

mien iuriut Siya>sah 

D iustiuriyah 

5.  Warokka Mikha iel 

dalam j iurnalnya 

yang b ierj iudiul 

“Pieran 

Ombiudsman dalam 

Piengawasan 

Pielayanan P iublik 

yang B iebas dari 

Kor iupsi, Koliusi 

dan Niepotism ie” 

Variabiel p ienielitian 

sama-sama 

mienj ielaskan p ieran 

dan fiungsi 

piengawasan dari 

liembaga 

Omb iudsman 

Objiek yang dit ieliti 

hanya miengienai cara-

cara Omb iudman 

s iebagai l iembaga 

piengawas dalam 

mienc iegah p ielayanan 

piublik  dari kor iupsi, 

koliusi, dan n iepotismie 

s ierta tidak ada analisis 

khius ius Siya>sah 

D iustiuriyah 
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F. Mietodologi P ien ielitian  

M ietodologi P ienielitian adalah s iuatiu cara yang dig iunakan iunt iuk 

miemiecahkan s ieb iuah masalah ata iupiun cara iuntiuk miengiembangkan ilm iu 

piengietah iuan d iengan miengg iunakan mietodie ilmiah.
20

 

1. J ienis dan Sifat P ienielitian  

J ienis p ienielitian yang dig iunakan dalam p ieniulisan ini yait iu 

pienielitian k iepiustakaan (library r ies iearch), adalah s iuat iu pien ielitian yang 

miemanfaatkan p ierpiustakaan s iebagai s iumb ier iuntiuk miempierol ieh data 

pienielitiannya.
21

 Pienielitian k iep iustakaan (library r ies iearch) ini b iert iump iu 

pada kajian dan t ielaah tieks dan mienjadikan bahan p iustaka s iebagai s iumb ier 

data iutama.  

Paradigma p ien ielitian yang dipilih adalah k iualitatif yait iu pros iediur 

pienielitian yang mienghasilkan data d ieskriptif bieriupa kata-kata tiertiulis ataiu 

lisan dari orang-orang dan p ierilak iu yang dapat diamati.  

2. P iendiekatan P ienielitian  

Dalam p ienielitian ini p iend iekatan yang p ienieliti g iunakan adalah 

piendiekatan iundang-iundang (statiut ie approach) dan p iendiekatan konsiept iual 

(concieptiual approach). P iend iekatan iundang-iundang p ien ieliti dig iunakan 

s iebagai landasan h iukium ot ientik s iebagaimana t iert iuang dalam iU iU No. 37 

Tahiun 2008 mieng ienai f iungsi, t iugas, dan w iew ienang Omb iudsman s iebagai 

liembaga p iengawas di Indon iesia dalam mienangani maladministrasi 

                                                           

20  Jionaiiedi iEfiendi & J iohnny Ibra ihim, M iet iodie P ienielitia in Hukum N iormaitif Dain iEmpiris 

(D iepiok: Priena idai Miedia i Gr ioup, 2016), hlm. 3 
21  Miestikai Zied, Miet iodiol iogi Pienielitia in Kiepustaikaiain (Jaika irtai: Ya iya isain Pustaika i iObior 

Ind ioniesia i, 2014), hlm. 1 
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khius iusnya maladministrasi pada kas ius piengangkatan p ienjabat k iepala 

daierah. S ielanj iutnya p iendiekatan kons iept iual (conc iept iual approach), dalam 

miengg iunakan piendiekatan ini p ien ieliti mieriuj iuk pada prinsip-prinsip 

hiukium.
22

 Dalam miengid ientifikasi prinsip t iersiebiut, p ienieliti t ierliebih dah iuliu 

miemahami kons iep t iers iebiut mielalal iui pandangan-pandangan ata iu doktrin-

doktrin yang ada. D iengan miemahami kons iep yang ada, p ienieliti akan 

miengid ientifikasi k iet ient iuan pasal 6 sampai d iengan pasal 9 iUiU No. 37 

Tahiun 2008 Tientang Omb iudsman R iep iublik Indon iesia yang m iengand iung 

doktrin t iersiebiut.  

P iendiekatan p ien ielitian ini difok iuskan iuntiuk miengkaji p ien ierapan 

kaidah-kaidah ata iu norma-norma dalam h iukium. Kons iep dari p iendiekatan 

pienielitian ini m iemandang h iukium id ientik d iengan norma-norma t iert iulis 

yang dib iuat dan di iundangkan ol ieh liembaga ata iu p iejabat yang b ierwienang.  

D iengan p iendiekatan ini, p ien iulis miengkaji p ieran dan k iew ienangan 

Omb iudsman t ierhadap p iengawasan maladministrasi p iengangkatan p ienjabat 

kiepala da ierah b ierdasarkan iUndang-iUndang No 37 Tahiun 2008 p ierspiektif 

siya>sah diustiuriyah. 

3. S iumb ier Data  

S iumb ier data dalam p ienielitian ini t ierdapat d iua macam, yait iu 

diantaranya:  

                                                           

22  P iet ier Ma ihmud Mairzuki, Pien ielitiain Hukum (Ja ikairtai: Kienca inai, 2005), hlm. 178. 
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a. S iumb ier data primier adalah data yang dip ierol ieh langs iung dari s iumb ier 

piertama.
23

 Bahan h iukium primier dalam p ienielitian ini yait iu tierdiri dari 

iUndang-iUndang Nomor 37 Tah iun 2008, Kiep iutiusan Priesid ien Nomor 

40 Tahiun 2000. Adap iun bahan h iukium primier mieniur iut Islam iuntiuk 

dikaitkan d iengan siya>sah d iustiuriyah yait iu ayat-ayat Al-Q iuran, Hadits, 

kitab-kitab Fiqḥ Siya>sah. 

b. S iumb ier data s iek iundier yait iu s iumb ier data yang m iencak iup dari 

dokiumien r iesmi, b iukiu-biukiu, hasil-hasil p ienielitian yang b ierwiujiud 

laporan, dan s iebagainya.
24

 Data s iekiundier ini b iertiuj iuan iuntiuk 

mien iunjang dan m iemb ieri mas iukan yang miendiukiung iunt iuk l iebih 

mieng iuatkan data p ieniulis. Data s iekiundier dalam p ienielitian ini b ier iupa 

biukiu-biukiu, jiurnal p ienielitian, artik iel, int ierniet, laporan akhir hasil 

piemieriksaan diugaan maladministrasi dalam pros ies p iengangkatan 

pienjabat k iepala da ierah dan s iumb ier-s iumb ier lain yang b ierkienaan 

diengan p ienielitian p ieran dan k iew ienangan Omb iudsman t ierhadap 

piengawasan maladministrasi p iengangkatan p ienjabat k iepala daierah 

bierdasarkan iUndang-iUndang No 37 Tahiun 2008 p iersp iektif  siya>sah 

diustiuriyah. 

4. M ietodie Pieng iump iulan Data  

Tieknik p iengiump iulan data mieriupakan cara-cara t ieknis yang 

dilak iukan ol ieh s ieorang p ienieliti dalam mieng iump iulkan data-data 

                                                           

23 A imiruddin & H. Za iina il Aisikin, Piengainta ir Miet iodiol iogi Pien ielitiain Hukum (Jaika irtai: 

RaijaiGra ifind io P iersa ida i, 2006), hlm. 30. 
24  Aimiruddin & H. Za iinail Aisikin, Piengainta ir Miet iodiol iogi Pienielitia in Hukum, hlm. 30. 
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pienielitianya. Dalam p ieng iump iulan data, p ien iulis mienggiunakan mietod ie 

tieknik t ielaah dok iumien ata iu biasa dis iebiut diengan dok iumientasi. 

Tieknik dok iumientasi mier iupakan siuat iu pros ies dalam 

mieng iump iulkan data d iengan mielihat ata iu miencatat laporan yang s iudah 

tiersiedia b iersiumb ier dari data-data dalam b ientiuk dokiumien miengienai hal-

hal yang s ies iuai d iengan t iema p ien ielitian. Langkah yang dit iemp iuh d iengan 

tieknik dok iumientasi pada p ienielitian ini yait iu data tientang p ieran dan 

kiew ienangan Omb iudsman t ierhadap p iengawasan maladministrasi 

piengangkatan p ienjabat k iepala da ierah bierdasarkan iUndang-iUndang No 37 

Tahiun 2008 s iebagai data prim ier. K iemiudian p ienielaahan t ierhadap laporan 

akhir hasil p iemieriksaan d iugaan maladministrasi dalam pros ies 

piengangkatan p ienjabat k iepala da ierah, biukiu-biukiu, tiulisan-tiulisan lain yang 

tierkait s iebagai data s iekiundier. Data yang t ielah t ierkiump iul, k iemiudian 

dilak iukan p ienilaian dan p ienielaahan s iecara c iermat. D iengan langkah ini 

diharapkan akan mienghasilkan data ata iu informasi yang dapat 

dipiertangg iungjawabkan (valid).  

5. M ietodie Analisis Data  

Tieknik yang dig iunakan p ieniulis iunt iuk mienganalisis data-data dari 

hasil p ienielitian yang t ielah dilak iukan adalah Cont ient Analysis ata iu analisis 

isi. Analisis ini dapat did iefinisikan s iebagai t ieknik miengiump iulkan dan 

mienganalisis isi dari s iuatiu tieks. Diengan miengiump iulkan data-data yang 

dipierol ieh bieriupa iuntiuk dianalisis s ierta ditarik k iesimp iulannya d iengan 

dasar sierta p iertimbangan-piertimbangan h iukium.  
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Data-data yang dip ierolieh baik dari s iumb ier primier b ieriupa ma iupiun 

s iekiundier siepierti b iukiu dan karya t iulis dianalisis s iecara k iualitatif.  

G. Sist iematika Piembahasan  

iUntiuk miemp iermiudah dalam m ienyius iun dan miemahami p ienielitian ini, 

maka p ieniulis mienyius iun k ierangka pien ielitian ini dalam lima bab, d iengan  

sistiematika p iembahasan s iebagai b ierikiut:  

Bab I, bab ini b ierisi p iendah iuliuan, yang mieng iemiukakan latar b ielakang 

masalah, d iefinisi opierasional, r iumiusan masalah, t iuj iuan dan manfaat 

pienielitian, kajian piustaka, sierta sist iematika piembahasan.  

Bab II, b ierisi p iembahasan mieng ienai p ieran dan k iew ienangan 

Omb iudsman s iebagai liembaga p iengawas b ierdasarkan iU iU No. 37 Tahiun 2008 

Tientang Omb iudsman RI, diengan p ienjielasan mielip iuti pieng iertian Omb iudsman, 

dasar h iukium Omb iudsman, s iejarah dib ient iuknya Omb iudsman, p ieran dan 

kiew ienangan Omb iudsman m ieniuriut iU iU No 37 Tahiun 2008, f iungsi dan t iugas 

Omb iudsman s iebagai liembaga p iengawas ind iepiend ien di Indoniesia.  

Bab III, mienjielaskan miengienai l iembaga p iengawas dan p iengad iuan 

masyarakat dalam sist iem k ietatan iegaraan Islam m ieniuriut siya>sah d iustiuriyah, 

diengan p ienjielasan mielip iuti p iengiertian dan r iuang lingk iup siya>sah d iustiuriyah, 

iurgiensi liembaga p iengawas p iemierintahan dalam Islam, s ierta kons iep liembaga 

piengawas dan p iengadiuan masyarakat dalam sist iem k ietataniegaraan Islam 

mien iuriut siya>sah diustiuriyah . 

Bab IV, bab ini b ierisi hasil analisis p ieran Omb iudsman RI t ierhadap 

piengawasan maladministrasi p iengangkatan p ienjabat k iepala da ierah 
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bierdasarkan iU iU N0. 37 Tah iun 2008 p ierspiektif siya>sah d iust iuriyah, diengan 

pienjielasan mielip iuti analisis pieran Omb iudsman RI t ierhadap p iengawasan 

maladministrasi mieniuriut  iUndang-iUndang Nomor 37 Tahiun 2008 sierta 

analisis b ierdasarkan piersp iektif Siya>sah D iustiuriyah.  

Bab V, bab ini m ier iupakan p ieniut iup yang b ierisi simp iulan dan saran. 

S ielanj iutnya dil iengkapi diengan daftar P iustaka dan lampiran-lampiran lainnya.  
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BAB II 

PERAN DAN KEWENANGAN OMBUDSMAN SEBAGAI LEMBAGA 

PENGAWAS BERDASARKAN UU NO. 37 TAHUN 2008 

A. Ombudsman  

1. Pengertian Ombudsman   

Istilah kata “Ombudsman” pertama kali dikenal di negara Swedia 

pada tahun 1718 yang mempunyai arti atau makna sebagai perwakilan, 

agen, delegasi, penasihat hukum atau seseorang yang diberi wewenang 

untuk bertindak sebagai perwakilan yang bertugas memperjuangkan 

kepentingannya. Akan t ietapi s iecara bahasa kata “ iOmbudsman” bierasal 

dari bahasa J ierman yang artinya s ies ieiorang yang dib ierikan k iew ienangan 

iolieh s iek ieliomp iok masyarakat untuk m iengumpulkan uang untuk 

kiepientingan k iegiatan k iel iomp iok masyarakat t iersiebut.
25

 

P iengiertian iOmbudsman mienurut UU N iomior 37 Tahun 2008 

tientang iOmbudsman R iepublik Ind ioiensia dij ielaskan pada BAB I kiet ientuan 

umum Pasal 1 ayat (1), bahwa yang dimaksud d iengan iOmbudsman 

Riepublik Ind ioniesia atau s ielanjutnya dis iebut d iengan iObudsman adalah 

liembaga n iegara yang m iempunyai k iew ienangan miengawasi 

pienyiel ienggaraan p ielayanan publik naik yang dis iel ienggarakan iolieh 

pienyiel ienggara niegara dan p iemierintahan t iermasuk yang dis ielienggarakan 

iolieh Badan Usaha Milik N iegara, Badan Usaha Milik Da ierah, dan Badan 

Hukum Milik N iegara s ierta badan swasta atau p iersieiorangan yang dib ieri 

                                                           

25  Ni‟ma itul Hudai, L iemba iga i N iega irai Trainsisi Mienuju Diem iokraisi (Y iogya ika irtai: UII Pr iess, 

2007), HLM. 250.  



 

 

 

tugas untuk mienyiel ienggarakan p ielayanan publik t iert ientu yang s iebagian 

atau s ieluruh dananya b iersumb ier dari anggaran p iendapatan dan b ielanja 

niegara dan/atau anggaran p iendapatan dan b ielanja da ierah.
26

     

2. S iejarah Dibientuknya iOmbudsman di Ind ioniesia  

 iOmbudsman p iertama kali lahir di n iegara Sw iedia, mieskipun 

Swiedia pada dasarnya bukanlah n iegara piertama yang m iendirikan sist iem 

piengawasan s iep ierti halnya iOmbudsman. N iegara s ielanjutnya yang 

miemp ierkienalkan iOmbudsman s ietielah Swiedia pada tahun 1919 adalah 

niegara Finlandia dimana sist iem hukum n iegara Finlandia d iekat d iengan 

sistiem hukum Sw iedia. B ierikutnya iOmbudsman didirikan di n iegara 

N iorwiegia pada tahun 1952, pada awal p iemb ientukannya fungsi 

iOmbudsman di n iegara t iersiebut hanya s iebatas untu miengawasi angkatan 

biersienjata, lalu pada tahuj 1962 dib ientuk s iebuah badan yang b iertugas 

untuk miengiontriol administrasi. Di D ienmark l iembaga iOmbudsman b ierdiri 

pada tahun 1953. K iemudia gagasan t ientang l iembaga iOmbudsman d iengan 

ciepat m ienyiebar biermula dari Skandinavia k ie niegara-niegara lain s iepierti 

iEriopa, Asia, Afrika dan Am ierika. Pada tahun 1967 di Inggris Raya, 

liembaga iOmbudsman didirikan atas k ions iekuiensi adanya k ietidakpuasan 

warga diengan iefisiiensi dan ief iektivitas administrasi.
27

  

Pada zaman k iekaisaran r iomawi t ierdapat s iebuah institusi yang 

bieranama Tribuni Pl iebis yang m iemiliki tugas hampir sama d iengan 

                                                           

26  Paisa il 1 aiya it (1) Unda ing-Unda ing N io. 37 Taihun 2008 tienta ing iOmbudsmain R iepublik 

Ind ioniesia i 
27  Na ibilai Firstia i Izza iti, “ iOmbudsmain S ieba iga ii Liembaiga i P ienga iwais P iela iya inain Publik di 

Ind ioniesia i”, Jurna il SAiSI, viol. 26 n io. 2, 2020, hlm. 180 



 

 

 

iOmbudsman yakni m ielindungi hak-hak masyarakat l iemah dari 

pienyalahgunaan k iekuasaan iol ieh kaum bangsawan. Pada masa k iekaisaran 

Cina juga dit iemui banyaknya sist iem p iengawasan s iepierti iOmbudsman 

diantaranya yang paling t ierlihat ada pada jaman dinasti Tsin yaitu s iekitar 

tahun 221 SM, pada saat itu dinasti Tsin m iendirikan suatu l iembaga 

piengawasan yang b iernama C iontr iol Yuan atau G iensiorat ie yang b iertugas 

mielakukan p iengawasan k iepada p iejabat-piejabat k iekaisaran (p iemierintah) 

dan s iebagai wadah atau p ierantara bagi masyarakat yang ingin 

mienyampaikan aspirasi, lap ioran, atau k ieluhannya k iepada kaisar.   

Di Indioniesia adanya p iemikiran mieng ienai p ientingnya l iembaga 

iOmbudsman sudah s iejak lama muncul, pada saat itu b iebierapa sarjana 

mienyampaikan p iendapatnya miengienai p ientingnya dib ientuk suatu liembaga 

iOmbudsman di Ind ion iesia. Bieb ierapa sarjana yang miemiliki p iemikiran 

tiersiebut diantaranya Satjipt io Rahardj io, Muchsan, P.K. iOjiong Mr. T.H. 

Lim, Junaidi Suwart iojio, dan Markus Lukman. M ienurut pandangan m ierieka 

pientingnya didirikan l iembaga iOmbudsman di Ind ioniesia adalah s iebagai 

alat k iontriol masyarakat k iepada p iemierintah, d iemi k iepientingan 

tiersiel ienggaranya administrasi p iemierintahan yang iefisi ien s iesuai d iengan 

kiebijaksanakan dan k iet ientuan yang t ielah diatur, s ierta s iebagai langkah 

awal untuk upaya p ienc iegahan s iecara pr ievientif. 

Upaya p iemb ientukan l iembaga di Ind ioniesia k iemudian mulai 

ditindaklanjuti pada saat B.J. Habibi ie mienjabat s iebagai Pr iesidien dan 

dilanjutkan iolieh p ienggantinya yaitu K.H. Abdurrahman Wahid. Pada masa 



 

 

 

piemierintahan K.H. Abdurrahman wahid dapat dikatakan s iebagai t ionggak 

dari s iejarah dibientuknya l iembaga iOmbudsman di Ind ion iesia, s iedangkan 

masa p iemierintahan B.J. Habibi ie dis iebut s iebagai masa-masa rintisan dalam 

piemb ientukan l iembaga iOmbudsman di Indioniesia.  

K.H. Abdurrahman Wahid pada masa p iemierintahannya m iempunyai 

kiomitmien kuat untuk dapat m iemb ientuk l iembaga iOmbudsman di 

Indioniesia. Hal ini diawali d iengan inisiatif b ieliau untuk m iemanggil 

Marzuki Darusman s ielaku Jaksa Agung pada saat itu untuk m iendiskusikan 

mieng ienai kions iep p iengawasan baru t ierhadap p ienyiel ienggara n iegara. Tidak 

hanya d iengan Marzuki Darusman, b ieliau juga miengundang Ant ionius 

Sujata (Jaksa Bidang Tindak Pidana Khusus) yang pada saat itu diusulkan 

iolieh pr iesidien s iebagai cal ion k ietua untuk ikut t ierlibat dalam diskusi 

tiersiebut. S ietielah bierdiskusi d iengan dua iorang t iokioh tiersiebut, s ielanjutnya 

pada tanggal 17 N iop iemb ier 1999 Pr iesidien K.H. Abdurrahman Wahid 

miengadakan s iebuah p iertiemuan d iengan maksud untuk m ienyiepakati 

piemb ientukan s iebuah liembaga p iengawasan yang b iersifat ind iepiend ien. 

Liembaga yang dimaksud dan dis iepakati dalam p iert iemuan t iersiebut 

dinamakan “ iOmbudsman”, pada saat itu alasan m iengapa m iemilih untuk 

mienamai iombudsman kar iena nama t iersiebut sudah dik ienal s iecara 

int iernasiional.
28

  

Tidak lama k iemudian Pr iesidien K.H. Abdurrahman Wahid 

mieng ieluarkan K ieppries N io 55 Tahun 1999 T ientang Tim P iengkajian 

                                                           

28   Ga ilaing A ismaira i, iOmbudsmain Na isi ionail dailaim Sistiem P iemierinta iha in N iegairai Riepublik 

Indioniesiai, hlm. 20 



 

 

 

P iemb ientukan L iembaga iOmbudsman di Ind ioniesia. K ions iedierans Kieppries 

tiersiebut m iengungkapkan bahwasanya latar b ielakang p iemikiran p ierlunya 

liembaga iOmbudsman di Ind ioniesia adalah untuk m iemienuhi dan 

mielindungi hak-hak masayarakat dari p ierilaku P ienyiel ienggara N iegara 

yang m ienyimpang dari k iewajiban hukumnya, d iengan cara m iemb ierikan 

kies iempatan k iepada masyarakat yang m iendapatkan k ierugian untuk dapat 

mielakukan p iengaduan k iepada l iembaga p iengawas ind iepiendien yang 

dis iebut d iengan iOmbudsman.   

Tugas utama yang dib ierikan k iepada tim p iengkajian p iemb ientukan 

liembaga iOmbudsman adalah miembuat rancangan undang-undang t ientang 

iOmbudsman dan mielakukan p iersiapan s ierta mienyiebarlaskan p iemahaman 

mieng ienai l iembaga iOmbudsman k iepada masyarakat luas. K iemudian pada 

bulan Mar iet tahun 2000 K.H. Abdurrahman Wahid s ielaku Pr iesidien saat itu 

mieng ieluarkan K ieppr ies N iomior 44 Tahun 2000 T ientang K iomisi 

iOmbudsman Nasi ional s iekaligus miengangkat 8 iorang s iebagai angg iota 

iOmbudsman, s ielain itu b ieliau juga m ienyatakan bahwa K ieppries N io 55 

Tahun 1999 Tientang Tim P iengkajian Piemb ientukan L iembaga iOmbudsman 

di Ind ioniesia sudah tidak b ierlaku. Maka s iejak dit ietapkannya K ieppries N io 

44 Tahun 2000 tanggal 10 Mar iet 2000 l iembaga iOmbudsman r iesmi b ierdiri 

di Indioniesia d iengan nama K iomisi iOmbudsman Nasi ional. S iecara singkat 

inilah s iejarah lahirnya l iembaga iOmbudsman di Ind ioniesia.
29

  

3. Dasar Hukum iOmbudsman di Ind ioniesia 

                                                           

29   A iyu D iesia inai, “A inailisis Kionsiep P iengaiwaisain iOmbudsma in T ierhaidaip 

Pieny iel iengga iraiainnPiela iyainain Publik”, Jurnail In iovaitif, viol. 6 n io. 2, 2013, hlm. 176-179 



 

 

 

iOmbudsman atau yang s iebielumnya b iernama K iomisi iOmbudsman 

Nasiional dib ientuk atas dasar dik ieluarkannya K ieppries N io 44 Tahun 2000 

Tientang K iomisi iOmbudsman Nasi ional. K ieppr ies N io 44 Tahun 2000 

Tientang K iomisi iOmbudsman Nasi ional mierupakan dasar hukum untuk 

iopierasi ioanalisasi l iembaga iOmbudsman di Ind ioniesia.
30

  

M ienurut K ieppries N io. 44 Tahun 2000 p iemb ientukan l iembaga 

iOmbudsman di Ind ioniesia dilatarb ielakangi iol ieh p iemikiran dasar 

s iebagaimana t iertuang dalam k ionsidierannya, yaitu:
31

  

a. Bahwa p iemb ierdayaan masyarakat m ielalui p ieran s ierta iOmbudsman     

dalam p iengawasan, siehingga akan dapat l iebih mienjamin 

pienyiel ienggaraan n iegara yang jujur, b iersih, transparan b iebas dari 

kiorupsi, kiolusi, dan n iepiotismie;  

b. Bahwa piemb ierdayaan p iengawasan iolieh masyarakat t ierhadap 

pienyiel ienggaraan n iegara mierupakan impliemientasi d iemiokrasi yang 

pierlu dik iembangkan sierta diaplikasikan agar p ienyalahgunaan 

kiekuasaan, w iew ienang, maupun jabatan iolieh aparatur dapat 

diminmalisasi;  

c. Bahwa dalam p ieny iel ienggaraan n iegara khususnya p iemierintahan 

miemb ierikan p ielayanan s ierta p ierlindungan t ierhadap hak-hak angg iota 

masyarakat iol ieh aparatur p iemierintah t iermasuk l iembaga p ieradilan 

                                                           

30  A intionius Sujaita i, iOmbudsma in Indioniesiai, Maisai Lailu, Sieka iraing, dain Maisai Miendaitaing, 

(Jaikairta i: Kiomisi iOmbudsmain Na isiionail, 2002), hlm. 4. 
31

  Kieppr ies N io. 44 Taihun 2000 t ientaing K iomisi iOmbudsmain Na isiionail 

 



 

 

 

mierupakan bagian yang tidak dapat t ierpisahkan dari upaya 

mienciptakan k ieadilan dan k ies iejaht ieraan. 

Akan  t ietapi pada K ieppries ini dirasa masih banyak p iengaturan 

yang b iersifat umum. Pada K ieppries ini p iengaturan mieng ienai k iew ienangan 

dari iOmbudsman masih sangat t ierbatas s iehungga ruang g ieraknya pun 

sangat s iempit. T ierl iebih K iomisi ini hanya b ierkiedudukan di ibu k iota 

Jakarta, s iedangkan k iew ienangannya miencakup s ieluruh wilayah di 

Indioniesia. 

K iemudian pada tahun 2004 saat p iemierintahan Pr iesidien Susilio 

Bambang Yudhioyionio, dan satu tahun siet ielah p iemilihannya s iebagai 

Priesidien t ierpilih Riepublik Ind ioniesia dimulailah suatu p iembahasan 

mieng ienai Rancangan Undang-Undang iOmbusman R iepublik Ind ioniesia 

yang dilakukan iol ieh p iemierintah dan DPR RI, dalam hal ini iOmbudsman 

Riepublik Ind ioniesia t iermasuk dalam Tim P iemierintah. P iembahasan t iersiebut 

miemakan waktu sampai kurang l iebih tiga tahun. K iemudian s iekitar awal 

tahun 2008 p iembahasan int iensif iolieh DPR RI dimulai hingga tanggal 7 

iOktiobier 2008 Pr iesidien Ind ioniesia pada saat itu yakni Susil io Bambang 

Yudhioyionio miengiesahkannya s iebagai Undang-Undang. 

Undang-Undang Niomior 37 Tahun 2008 Tientang iOmbudsman 

Riepublik Ind ioniesia yang didalamnya t ierdiri dari 47 pasal ini m iengatur 

s iecara l iebih j ielas, t iegas dan t ierp ierinci m iengienai iOmbudsman dari mulai 

sifat, asas, dan tujuan sampai d iengan cara kin ierja dan k iekuatan 

riekiomiendasi dari iOmbdsman.  



 

 

 

S ielain K ieppries N io 44 Tahun 2000 s iebagai t ionggak awal dasar 

hukum dib ientuknya liembaga iOmbudsman lalu k iemudian disahkannya UU 

N io 37 Tahun 2008 s iebagai aturan yang m iengikat dan m iengatur s iecara 

liebih j ielas dan tiegas, p iemb ientukan iOmbudman R iepublik Ind ioniesia juga 

liebih dip ierkuat lagi d iengan adanya Undang-Undang N io 25 Tahun 2009 

Tientang P ielayanan Publik (UU P ielayanan Publik). Dalam hal ini 

piengiesahan Undang-Undang P ielayanan Publik t iers iebut s iemakin 

miemp ierkuat tugas, w iew ienang, s ierta fungsi dari l iembaga iOmbudsman 

Riepbulik Ind ioiensia dalam mienjalankan fungsi piengawasan t ierhadap 

pielayanan publik dan p ienyiel ienggaraan p iemierintahan. 

4. Maksud dan Tujuan Dib ientuknya iOmbudsman  

Tujuan dib ientuknya Kiomisi iOmbudsman Nasiional adalah untuk 

mienc iegah adanya p ienyalahgunaan w iew ienang atau p ienyalagunaan diskr iesi 

iolieh para p ienguasa, s ierta m iembantu p ienguasa agar dapat m ienjalankan 

kinierjanya s iecara iefiektif dan iefisi ien, s ierta miembantu p ienyiel ienggara 

niegara agar s ienantiasa miemp iertahankan akuntabilitas dan k iejujuran.
32

 

Adapun p ienj ielasan dalam Pasal 4 UU N io. 37 Tahun 2008 

mieng ienai tujuan dib ientuknya l iembaga iOmbudsman di Ind ioniesia yaitu 

untuk:
33

 

a. M iewujudkan  niegara hukum yang d iemiokratis, adil, dan s iejahtiera  
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b. M iendioriong p ienyielienggaraan n iegara dan p iemierintahan yang iefiektif 

dan iefisi ien, jujur, t ierbuka, biersih s ierta biebas dari k iorupsi, k iolusi, dan 

niepiotismie 

c. M ieningkatkan mutu p ielayanan n iegara di s iegala bidang agar sietiap 

warga niegara dan p ienduduk miemp ieriol ieh kieadilan, rasa aman, dan 

kies iejahtieraan yang s iemakin baik  

d. M iembantu m ienciptakan dan m ieningkatkan upaya untuk 

piemb ierantasan dan p ienc iegahan praktik-praktik maladministrasi, 

diskriminasi, k iolusi, k iorupsi, s ierta n iepiotismie 

e. M ieningkatkan budaya hukum nasi ional, kiesadaran hukum masyarakat, 

dan supriemasi hukum yang b ierintikan k iebienaran sierta kieadilan.  

5. Fungsi dan Tugas iOmbudsman S iebagai Liembaga P iengawas Ind iepiend ien di 

Indioniesia  

iOmbudsman m iempunyai tugas dan fungsi untuk m ielindungi hak-

hak masyarakat dari p ierbuatan maladministrasi yang dilakukan iolieh 

liembaga p ielayanan publik d iemi m iendapatkan k ies iejahtieraan umum.
34

 

 Fungsi dan tugas iOmbudsman s iecara l iebih lanjut dij ielaskan dalam 

BAB IV Undang-Undang Riepublik Ind ioniesia N io 37 Tahun 2008 Bagian 

K iesatu Pasal 6 sampai d iengan Pasal 7. M ienurut Pasal 6 bahwasannya 

iOmbudsman b ierfungsi miengawasi p ienyiel ienggaraan p ielayanan publik 

yang dis ielienggarakan iol ieh P ienyiel ienggara N iegara dan p iemierintahan baik 

di pusat maupun da ierah t iermasuk yang dis ielienggarakan iolieh Badan Usaha 
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Milik N iegara, Badan Usaha Milik Da ierah, dan Badan Hukum Milik 

N iegara s ierta badan swasta atau p iers ieiorangan yang dib ieri tugas 

mienyielienggarakan p ielayanan publik t iertientu. K iemudian tugas tugas dari 

iOmbudsman m ienurut Pasal 7 antara lain s iebagai b ierikut:
35

  

a. M ienierima lap ioran atas dugaan maladministrasi dalam 

pienyiel ienggaraan p ielayanan publik  

b. M ielakukan p iemieriksaan substansi atas lap ioran  

c. M ienindaklanjuti lap ioran yang t iercakup dalam ruang lingkup 

kiew ienangan iOmbudsman  

d. M ielakukan inv iestigasi atas prakarsa s iendiri t ierhadap dugaan 

maladministrasi dalam p ienyielienggaraan p ielayanan publik  

e. M ielakukan k ioiordinasi dan k ierjasama d iengan l iembaga n iegara atau 

liembaga p iemierintahan lainnya s ierta l iembaga k iemasyarakatan dan 

piersieioranagan  

f. M iembangun jaringan k ierja  

g. M ielakukan upaya p ienciegahan maladministrasi dalam p ienyiel ienggaraan 

pielayanan publik  

h. M ielakukan tugas lain yang dib ierikan undang-undang.   

6. P ieran dan Kiew ienangan iOmbudsman M ienurut UU Nio 37 Tahun 2008   

P ieran mierupakan s iepierangkat dan k iewajiban, atau bisa juga 

diartikan s iebagai p iemieran dari p ierangkat k iewajiban dan hak-hak 
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tiersiebut.
36

 P ieran iOmbudsman R iepublik Ind ioniesia adalah salah satunya 

untuk miendioriong kualitas p ienyielienggara administrasi m ienjadi l iebih baik, 

di sisi lain iOmbudsman juga m iemiliki p ieran p ienting dalam rangka 

miewujudkan prinsip-prinsip gioiod gioviernancie dalam rangka p ielayanan 

publik. iOmbudsman juga dapat b ierpieran pienting dalam p iengawasan dan 

pienyaluran k ieluhan dari masyarakat atas r iendahnya kualitas p ielayanan 

publik yang dilakukan iolieh bir iokrasi piemierintahan.
37

  

P ieran iOmbudsman R iepublik Ind ioniesia d iengan mielakukan 

piengawasan t ierhadap k iegiatan p ienyiel ienggaraan n iegara, dapat 

miemb ierikan jaminan k iet ierbukaan atau transparansi inf iormasi k iepada 

publik t ierkait prios ies pienyielienggaraan t iersiebut. S ielain itu, iOmbudsman 

juga dapat miemb ierikan k ies iempatan kiepada masyarakat untuk turut 

bierpartisipasi miemp ierbaiki p ielayanan publik d iengan cara m ienyampaikan 

lap ioran atas kin ierja aparatur p ienyiel ienggara niegara. Maka d iengan hal 

tiersiebut masyarakat dapat m iendapatkan jaminan k iepastian hukum atas hak 

dan kiewajiban, sierta p ierlakuan yang sama khususnya dalam m iendapatkan 

pielayanan publik yang dis ielienggarakan iolieh pienyielienggara n iegara dan 

piemierintah.
38
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S ielanjutnya dalam m ienjalankan fungsi dan tugasnya iOmbudsman 

juga miemilki w iew ienang. Kiew ienangan ini diatur dan dij ielaskan pada BAB 

IV bagian k iedua Pasal 8 m iengienai w iew ienang. Pada pasal t iersiebut 

dij ielaskan bahwasanya dalam m ienjalankan fungsi dan tugas s iebagaimana 

yang dimaksud dalam Pasal 6 dan Pasal 7, iOmbudsman b ierwienang 

untuk:
39

  

a. M ieminta k iet ierangan siecara lisan dan/atau t iertulis dari P ielap ior, 

Tierlap ior, atau pihak lain yang t ierkait miengienai Lap ioran yang 

disampaikan iOmbudsman  

b. M iemieriksa k ieputusan, surat-m ienyurat, atau d iokumien lain yang ada 

pada P ielap ior ataupun Tierlap ior untuk miendapatkan k iebienaran dari 

suatu lap ioran  

c. M ieminta klarifikasi dan/atau salinan f iotiokiopi d iokumien yang 

dipierlukan dari instansi manapun untuk p iemieriksaan Lap ioran dari 

Instansi Tierlap ior  

d. M ielakukan piemanggilan t ierhadap P ielapior, Tierlap io, dan pihak lain 

yang t ierkait d iengan Lap ioran  

e. M ienyiel iesaikan lap ioran mielalui m iediasi dan k ionsilisasi atas 

piermintaan para pihak  

f. M iembuat r iekiomiendasi miengienai p ienyiel iesaian Lap ioran, tiermasuk 

riekiomiendasi untuk miembayar ganti rugi dan/atau r iehabilitasi k iepada 

pihak yang dirugikan  
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g. D iemi k iepientingan umum m iengumumkan hasil t iemuan, k iesimpulan, 

dan riek iomiendasi.  

K iemudian pada ayat (2) Pasal 8 dis iebutkan bahwa, s ielain 

w iew ienang yang dimaksud dalam ayat (1), iOmbudsman juga b ierwienang 

untuk antara lain:
40

 

a. M ienyampaikan saran k iepada Pr iesidien, kiepala da ierah, atau pimpinan 

P ienyiel ienggara N iegara lainnya guna p ierbaikan dan p ienyiempurnaan 

iorganisasi dan/atau pr ios iedur pielayanan publik  

b. M ienyampaikan saran k iepada D iewan P ierwakilan Rakyat dan/atau 

Priesidien, D iewan P ierwakilan Rakyat Da ieran dan/atau k iepala daierah 

agar tierhadap undang-undang dan p ieraturan pierundang-undangan 

lainnya diadakan p ierubahan dalam rangka m ienciegah maladministrasi. 

S ielain dij ielaskan dalam Undang-Undang Nio. 37 Tahun 2008, 

kiew ienangan iOmbudsman juga diatur pada pasal 46 ayat (1) Undang-

Undang Nio. 25 Tahun 2009 t ientang P ielayanan Publik. Pasal t iersiebut 

mienyiebutkan bahwa iOmbudsman wajib mienierima dan b ierwienang 

miempr ios ies piengaduan dari masyarakat m ieng ienai p ienyiel ienggaraan 

pielayanan publik s iesuai d iengan Undang-Undang tiersiebut. Pasal 50 ayat (5) 

juga mienyiebutkan bahwa iOmbudsman R iepublik Ind ion iesia miemiliki 

kiew ienangan untuk miengajukan ajudikasi khusus dalam hal p ienyieliesaian 

ganti rugi. Ajudikasi yang dimaksud dalam hal ini adalah pr ios ies 
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pienyiel iesaian s iengk ieta p ielayanan publik antara para pihak yang diputus 

iolieh iOmbudsman.
41

  

Maka dalam hal ini apabila m ielihat k ietientuan Undang-Undang Nio. 

37 Tahun 2008 tiersiebut, iOmbudsman ini bukan lagi b ierb ientuk s iebuah 

kiomisi s iebagaimana diatur dalam K ieppries Nio. 44 Tahun 2000. M ielainkan 

iOmbudsman ini s iebagai s iebuah liembaga n iegara yang k iedudukannya 

s iejajar diengan K iejaksaan dan K iepiolisian. 

B. Maladministrasi  

1. P iengiertian Maladministrasi    

S iecara umum maladministrasi diartikan s iebagai p ierbuatan atau 

pierilaku mielawan hukum dari ietika dalam suatu pr ios ies administrasi 

pielayanan publik, yakni b ierupa pienyalahgunaan w iew ienang/jabatan, 

kielalaian dalam tindakan s ierta p iengambilan k ieputusan, p iengabaian 

tierhadap k iewajiban hukum, m ielakukan p ienundaan b ierlarut, tindakan 

diskriminatif, p iermintaan imbalan, dan p ierbuatan lain yang dapat dinilai 

s iekualitas d iengan k iesalahan t iersiebut.
42

  

S ielanjutnya d ief ienisi maladministrasi jika dilihat m ienurut UU Nio 

37 Tahun 2008, kata maladministrasi b ies ierta d iefinisinya p iertama kali 

s iecara khusus t iercantum dalam Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang N io 37 

Tahun 2008 T ientang iOmbudsman R iepublik Ind ioniesia. M ienurut Pasal 1 

ayat 3 t iersiebut maladministrasi tidak hanya b ierbientuk suatu p ierilaku atau 
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tindakan akan t ietapi juga mieliputi suatu k ieputusan dan p ieristiwa yang 

biert ientangan d iengan hukum, m ielampaui w iew ienang, mienggunakan 

w iew ienang untuk tujuan lain dari yang m ienjadi tujuan utama dari 

w iew ienang tiersiebut t iersmasuk s iebuah kielalaian atau p iengabaian k iewajiban 

hukum dalam k iegiatan p ienyiel ienggaraan pielayanan publik yang dilakukan 

iolieh P ienyielienggara N iegara dan p iemierintahan t iermasuk juga p iersieiorangan 

yang turut s ierta miembantu p iemierintah dalam miemb ierikan p ielayanan 

publik yang dapat m iengakibatkan k ierugian mat ierill maupun imat ieriil bagi 

masyarakat dan atau iorang piersie iorangan.
43

  

Klausul tientang maladministrasi diatur dalam UU N io 37 Tahun 

2008 tantang iOmbudsman R iepublik Indioniesia s iebagai s iebuah upaya 

tier iobiosan, kariena dalam s iejumlah b iesar pieraturan pierundang-undangan 

tielah t iercantum p ienjielasan miengienai b ierbagai macam b ientuk tindakan 

maladministrasi b ies ierta sanksi yang dapat dijatuhkan k iepada p ielakunya. 

Dalam artian p ielaku disini adalah P ienyielienggara dan p iemierintahan baik 

yang b ierada di pusat maupun da ierah, tiermasuk p iersieiorangan yang ikut 

andil miembantu p iemierintah dalam m iemb ierikan p ielayanan publik
44

 

Adapun piengiertian maladministrasi m ienurut piendapat Nuryant io, 

A. Daim, S.H., M.H. bahwa maladministrasi adalah suatu p ierbuatan yang 
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mienyimpang dari ietika administrasi atau suatu p ierbuatan yang s iecara jauh 

mieyimpang dari p iencapaian tujuan administrasi.
45

 

2. Unsur-unsur Maladministrasi   

Dari p ienjielasan miengienai p iengiertian maladministrasi diatas, maka 

dapat disimpulkan unsur-unsur dari maladministrasi antara lain s iebagai 

bierikut:  

a. P ierbuatan mielawan hukum  

b. M ielampaui w iew ienang  

c. M ienggunakan w iew ienang untuk tujuan lain daripada yang m ienjadi 

tujuan utama dari w iew ienang t iersiebut  

d. K ielalaian atau p iengabaian atas k iewajiban hukum  

e. Dilakukan iolieh Pienyiel ienggara N iegara atau p iemierintah  

f. M ienimbulkan k ierugian mat ieriil maupun imat ieriil  

g. Bagi masyarakat dan atau iorang piersieiorangan  

3. Bientuk-bientuk Maladministrasi   

M iengienai b ientuk-bientuk maladministrasi dij ielaskan dalam 

P ieraturan iOmbudsman R iepublik Ind ioniesia N iomior 26 Tahun 2017 

s iebagaimana t ielah diubah d iengan P ieraturan iOmbudsman R iepublik 

Indioniesia N iomior 48 Tahun 2020 T ientang Tata Cara P ienierimaan, 

P iemieriksaan dan P ienyiel iesaian Lap ioran.  

M ienurut Pasal 11 Pieraturan iOmbudsman Niomior 26 Tahun 2017, 

bientuk-bientuk maladminstrasi s iecara umum antara lain:
46
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a. P ienundaan b ierlarut  

P ienundaan b ierlarut adalah p ierbuatan miengulur waktu pada saat 

pienyiel iesaian layanan atau m iemb ierikan p ielayanaan m ieliebihi baku 

waktu dari janji layanan.  

b. Tidak miemb ierikan p ielayanan  

Tidak miemb ierikan pielayanan m ierupakan pierilaku p iengabaian 

atas tugas layanan k iepada s iebagian atau k ies ieluruhan masyarakat yang 

miempunyai hak atas layanan t iersiebut.  

c. Tidak k iomp iet ien  

Tidak kiomp ietien adalah p iemb ierian layanan iolieh p ienyiel ienggara 

yang tidak s iesuai d iengan kiomp ietiensi. 

d. P ienyalahgunaan w iew ienang   

P ienyalahgunaan w iew ienang mierupakan pierbuatan m ielampaui 

w iew ienang, mielwana hukum, s ierta p ienggunaan w iew ienang untuk 

tujuan lain daripada tujuan utama atas w iew ienang t iersbut dalam 

kiegiatan p ielayanan publik dan p ienyiel ienggaraan p iemierintahan. 

e.  P ienyimpangan pr ios iedur   

P ienyimpangan pr iosiedur mierupakan p ienyiel ienggaraan atau 

piemb ierian layanan yang tidak s iesuai alur dan m ienyimpang dari 

prios iedur yang s ieharusnya. 

f.  P iermintaan imbalan  

                                                                                                                                                                

46   Paisail 11 Undaing-Undaing N io. 26 Ta ihun 2017 T ientaing Ta itai Cairai Pien ierimaia in, 

P iem ieriksa iain, da in Pienyiel iesa iiain La ipiorain 



 

 

 

P iermintaan imbalan adalah p ierilaku p iermintaan imbalan baik 

bierupa uang, jasa, maupun barang yang k iet ientuan m ielawan hukum 

atas layanan yang t ielah dib ierikan kiepada piengguna layanan.  

g.  Tidak patut  

Tidak patut adalah pierilaku yang tidak layak dan tidak 

s ieharusnya dilakukan iol ieh p ienyiel ienggara p ielayanan publik pada saat 

miemb ierikan p ielayanan yang baik k iepada masyarakat s ielaku piengguna 

dan pien ierima layanan publik.  

h.  Bierpihak  

Bierpihak adalah sikap k iebierpihakan yang dilakukan iolieh 

pienyiel ienggara dalam pr ios ies pienyiel ienggaraan layanan yang 

miemb ierikan k ieuntungan dalam b ientuk apapun k iepada salah satu 

piengguna layanan s iehingga miengakibatkan k ierugian k iepada pihak 

lainnya, atau mielindungi k iepientingan salah satu pihak tanpa m ielihat 

dan miemp iertimbangkan k iep ientingan pihak lain. 

i.  Dikriminasi  

Dikriminasi adalah b ierpierilaku s iecara khusus dan tidak adil 

s ierta miemb ieda-biedakan dalam hal p iemb ierian layanan k iepada s iesama  

piengguna atau p ien ierima layanan 

j.  K ionflik kiep ientingan   

K ionflik kiep ientingan adalah p ienyiel ienggaraan p ielayanan publik 

yang dip iengaruhi kar iena adanya hubungan antar k iel iomp iok, gioliongan, 

suku atau hubungan k iekieluargaan baik s iecara k iek ieluargaan maupun 



 

 

 

hubungan atas dasar p ierkawinan s iehingga dalam p iemb ierian p ielayanan 

publik yang dib ierikan tidak s iesuai s iebagaimana m iestinya.  

Masthuri miengklasifikasikan b ientuk dan j ienis maladminstrasi 

bierdasarkan kied iekatan karakt ieristik mienjadi ienam k iel iomp iok, hal ini 

ditunagkan dalam bukunya yang b ierjudul M iengienal iOmbudsman 

Indioniesia, s iebagai b ierikut:
47

  

1) Bientuk-bientuk maladministrasi t ierkait kiet iepatan waktu dalam 

prios ies piemb ierian p ielayanan umum, b ierupa:  

2) P ienundaan b ierlarut, adalah tindakan mienunda atau m iengulur-ulur 

waktu tanpa adanya alasan yang j ielas s iehingga dalam pr ios ies 

administrasi tidak dapat s iel iesai s iecara t iepat waktu s iebagaimana 

yang t ielah dit ientukan.    

3) Tidak mienangani, adalah tidak m ielakukan tindakan yang 

s iemiestinya wajib dilakukan dalam m iembierikan p ielayanan k iepada 

masyarakat. 

4) M ielalaikan kiewajiban, adalah tindakan kurang b ierhati-hati dan 

tidak m iengindahkan apa yang s iemiestinya m ienjadi tanggung 

jawabnya.  

5) Bientuk-bientuk maladministrasi yang m iencierminkan sikap 

kiebierpihakan s iehingga dapat mienimbulkan rasa k ietidakadilan dan 

diskriminasi, tindakan ini t ierdiri dari:  
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a) P iersiengkiongk iolan, yaitu tindakan b iebierapa p iejabat publik 

yang  b iers iekutu dan turut s ierta mielakukan k iecurangan dan 

mielawan hukum, s iehingga masyarakat m ierasa tidak 

miendapatkan p ielayanan s iecara baik dan b ierkieadilan 

b) K iolusi dan n iep iotismie, yaitu dalam m iemb ierikan pr ios ies 

piemb ierian p ielayanan p iejabat publik m ielakukan suatu tindakan 

tiert ientu untuk miengutamakan, k ieluarga, tieman atau k ioliega 

s iendiri tanpa k ietientuan krit ieria iobjiektif dan tidak 

dipiertanggungjawabkan 

c) Biertindak tidak adil, yaitu  dalam m iemb ierikan pr ios ies 

piemb ierian p ielayanan p iejabat publik mielakukan m iemihak, 

miel iebihi, atau miengurangi dari yang s iewajarnya. 

d) Bierpihak, yaitu dalam m iemb ierikan pr ios ies p iemb ierian 

pielayanan p iejabat publik b iertindak b ierat s ieb ielah dan l iebih 

miemientingkan salah satu pihak.  

Tiermasuk b ientuk-bientuk tindakan maladministrasi adalah tindakan 

yang bisa dilakukan iol ieh aparatur p iemierintahan, m ienurut H iendra 

Nurtjahjio dkk tindakan ini t ierjadi kar iena adanya b iebierapa hal s iepierti: Mis 

Cionduct yaitu mielakukan s iesuatu di kantior di luar k iep ientingan kant ior, 

D iecieitful Practic ie yaitu mielakukan praktik k iebiohiongan, tidak b ierpierilaku 

jujur kiepada publik, masyarakat dib ieri inf iormasi yang mienj iebak dan tidak 

s iebienarnya d iemi k ieuntungan biriokrat. K iorupsi, biasa t ierjadi kariena 

pienyalahgunaan w iew ienang yang dimilikinya, t iermasuk s iepierti 



 

 

 

pienyalahgunaan k iew ienangan untuk tujuan lain dari tujuan utama 

piemb ierian kiew ienangan, D iefieactiv ie Piolicy Impl iem ientati ion, yaitu 

kiebijakan yang t ielah dibuat namun tidak dilanjutkan d iengan adanya 

impl iemientasi atas k iebijakan t iersiebut.  

Ada juga bur ieaupathiol iogis (pienyakit bir iokrasi) mieliputi: 

indiecisi ion, yaitu tidak adanya k ieputusanyang j ielas atas s iebuah kasus yang 

tierjadi, r ied tap ie yakini p ienyakit bir iokrasi yang b ierkaitan d iengan 

pienyiel ienggaraan yang c iendierung b ierbielit-bielit dan miemakan waktu yang 

lama mieski s iebienarnya bisa dis iel iesaikan diengan c iepat, Cicumliouti ion yaitu 

pienyakit bir iokrat yang t ierbiasa m ienggunakan banyak kata-kata s iepierti 

banyak miemb ierikan janji manis t ietapi tidak dit iepati s iehingga 

mienimbulkan adanya k iontrioviersi antar ielit yang dapat m ienimbulkan 

kiebingungan k iepada masyarakat, Rigidity yaitu p ienyakit bir iokrasi yang 

biersifat kaku, p ienyakit ini biasa t ierlihat dalam p ielayanan yang kaku, tidak 

flieksib iel, dan pada ntinya tidak baku m ienurut aturan. Psyc iopanchy yaitu 

kiec iendierungan pienyakit bir iokrat untuk m ienjiat atasannya.  

Ada p iendapat lain m ieng ienai b ientuk maladministrasi yang 

dilakukan iolieh bir iokrat yaitu: k ietidakjujuran (dish ioniesty), P ierilaku yang 

buruk (uniethichal b iehavi ior), miengabaikan hukum (Disr iegard iof Law), 

favioritismie dalam mienafsirkan hukum, p ierlakuan yang tidak adil t ierhadap 

piegawai, inifisi iensi brut io (gr ioss inieffici iency), yakni k ieciend ierungan 

instansi pubik dalam m iemb iorioskan kieuangan n iegara. M ienutup-nutupi 

kiesalahan, s ierta gagal m ienunjukkan inisiatif yaitu c iend ierung tidak tierbukti 



 

 

 

bierinisiatif s iendiri t ietapi m ienunggu pierintah dari atas t ierliebih dahulu 

mieskimienurut pieraturan miemungkinkan dia untuk dapat b iertindak atau 

miengambil inisiatif k iebijakan.
48

   

C. Good Governance  

1. Pengertian Good Governance  

Secara bahasa good berarti baik, sedangkan istilah government atau 

governance dalam kamus sering diangap memiliki arti yang sama yaitu 

cara menerapkan otoritas dalam organisasi, lembaga atau negara. 

Government (pemerintahan) adalah nama yang diberikan kepada entitas 

yang menyelenggarakan kekuasaan pemerintahan dalam suatu negara. 

Governance diartikan sebgai mekanisme, praktek dan tata cara 

pemerintahan dan warga, mengatur sumber daya serta memecahkan 

masalah publik.
49

 

Tata kelola pemerintahan yang baik atau yang selanjutnya lebih 

dikenal dengan istilah good governance adalah segala sesuatu yang 

berkaitan dengan tindakan atau tingkah laku yang bersifat mengarahkan, 

mengendalikan, atau mempengaruhi urusan publik guna mewujudkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

Adapun pengertian good governance menurut beberapa ahli 

diantaranya:  
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a. Bintoro Tjokromidjojo memandang bahwasanya good governance 

adalah suatu bentuk pembangunan termasuk perihal administrasi 

pembangunan yang menempatkan pemerintahan sentral dalam posisi 

agen of change dari masyarakat berkembang dalam suatu Negara 

berkembang. Pemerintah bertindak sebagai regulator atau pelaku pasar 

untuk menciptakan iklim yang kondusif dan melakukan investasi 

prasarana yang mendukung dunia usaha. 

b. Mardiasmo, menurut beliau good governance adalah sebuah konsep 

pendekatan yang beorientasi kepada pembangunan sektor publik oleh 

pemerintahan yang baik.  

c. Menurut Wahab yang mengutip dari Bank Dunia, good governance 

adalah suatu konsep dalam penyelenggaraan manajemen pembangunan 

yang bersifat solid, bertanggung jawab, sejalan dengan demokrasi 

pasar yang efisien, menghindari salah alokasi dan investasi yang 

langka dan pencegahan korupsi baik secara politik maupun secara 

administratif, disiplin dalam anggaran serta penciptaan legal and 

political framework bagi tumbuhnya aktifitas kewiraswastaan.
50

  

2. Asas-asas Good Governance   

Dalam Hukum Administrasi Negara dikenal dengan adanya asas-

asas umum pemerintahan yang baik (AAUPB). AAUPB tersebut ditujukan 

untuk terciptanya good governance. Ada empat unsur utama dalam good 
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governance, diantaranya yaitu akuntabilitas (accountability), kerangka 

hukum (rule of law), transparansi (transparency), dan keterbukaan 

(opennes).  

Masing-masing organisasi pemerintahan memiliki beban tanggung 

jawab dalam mencapai tujuan-tujuan nasional, seperti terwujudnya 

kesejahteraan rakyat. Dengan demikian, para pejabat negara harus 

senantiasa menjunjung tinggi kehendak rakyat, dan tindakan-tindakannya 

harus taat hukum.  

Dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya, penyelenggaraan 

pemerintah disamping secara konsisten taat hukum juga perlu 

memperhatikan AAUPB, yang disebutkan dan dijelaskan dalam Pasal 53 

ayat (2) huruf 6 UU No. 9 Tahun 2004, yang meliputi asas-asas kepastian 

hukum, tertib penyelenggaraan negara, keterbukaan, proporsionalitas, dan 

akuntabilitas.
51

  

3. Prinsip-prinsip Good Governance  

Pada dasarnya prinsip-prinsip good governance mengandung nilai 

yang bersifat obyektif dan universal yang menjadi bahan acuan dalam 

menentukan tolak ukur atau indikator dari ciri-ciri/karakteristik 

penyelenggaraan pemerintahan negara yang baik.  

Menurut United Nations Development Program (UNDP) 

menyatakan bahwa agar dapat mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

baik (good governance) maka perlu menerapkan prinsip-prinsip 
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penyelenggaraan pemerintahan dengan mengacu pada prinsip dasar, yakni 

diantaranya sebagai berikut:  

a. Partisipasi (participation)  

Setiap orang atau warga masyarakat memiliki hak suara yang 

sama dalam hak pengambilan keputusan, baik secara langsung mauun 

melalui lembaga perwakilan sesuai dengan kepentingan dan 

aspirasinya masing-masing.  

b. Penegakkan Hukum (rule of law) 

Dalam pelaksanaan penyelenggaraan tidak mungkin dapat 

berjalan secara kondusif apabila tidak ada peraturan yang ditegakkan 

untuk mengatur. Aturan-aturan  beserta sanksinya ditegakkan dengan 

maksud untuk menjaga komitmen dari semua pihak agar dapat 

mematuhinya.  

c. Transparansi (transparency)  

Yaitu penyelengaaraan pemerintahan harus dibangun dalam 

rangka kebebasan aliran informasi.  

d. Daya Tanggap atau Responsif (Responsivennes)  

Yaitu setiap institusi dan prosesnya harus senantiasa diarahkan 

pada upaya untuk melayani setiap pihak yang berkepentingan dengan 

baik.  

e. Berorientasi Konsensus (Consensus orientation)  

Pemerintah yang baik maka akan bertindak sebagai penengah 

yang baik terhadap berbagai kepentingan yang berbeda untuk 



 

 

 

mencapai kesepakatan yang terbaik bagi masing-masing pihak, dan 

apabila dimungkinkan dapat diberlakukan terhadap berbagai kebijakan 

dan prosedur yang ditetpakan pemerintah.  

f. Berkeadilan (equality)  

Pemerintah yang baik maka akan memberikan kesempatan 

terbaik kepada semua warga masyarakat baik laki-laki maupun 

perempuan dalam upaya mereka untuk meningkatkan dan memelihara 

kualitas hidupnya.  

g. Efektifitas dan Efisiensi (Effectifenned and Efficiency)  

Setiap proses kegiatan kelembagaan diarahkan untuk 

menghasilkan sesuatu yang memang benar-benar dibutuhkan dan 

sesuai dengan kebutuhan melalui sebaik-baiknya pemanfaatan dri 

berbagai sumber yang tersedia.  

h. Akuntabilitas (accountability)  

Yaitu para pengambil keputusan dalam organisasi sektor 

publik, swasta, dan masyarakat madani memiliki sebuah 

pertanggungjawaban (akuntabilitas) kepada masyarakat umum (publik) 

sebagaimana halnya kepada para pemilik (stakeholders).
52
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BAB III 

LiEMBAGA P iENGAWAS DAN P iENGADUAN MASYARAKAT DALAM 

SISTiEM K iETATAN iEGARAAN ISLAM M iENURUT SIYA>SAH 

DUSTURIYAH 

A. Piengiertian Siya>sah Dusturiyah  

S iecara istilah kata dusturi diartikan s iebagai kumpulan dari b iebierapa 

kaidah yang miengatur p ierihal dasar s ierta hubungan antara s iesama anggiota 

masyarakat dalam s iebuah n iegara, baik yang t iertulis maupun tidak.
53

 

S iedangkan dalam p iembahasan syari‟ah yang dimaksud d iengan dusturiyah 

yaitu prinsip-prinsip p iokiok yang ditujukan untuk p iemierintahan suatu n iegara, 

s iepierti miengienai p ierundang-undangan, pieraturan-pieraturan, s ierta adat istiadat 

yang ada pada s iebuah n iegara tiersiebut.
54

   

D iengan d iemikian Siya>sah dusturiyah adalah salah satu cabang dari 

fiqh siya>sah yang mienj ielaskan mieng ienai p iermasalahan s ieputar p ierundang-

undangan niegara. Dalam bagian ini miembahas antara lain k ions iep-kions iep 

s ieputar kionstitusi (undang-undang dasar n iegara dan s iejarah lahirnya p ieraturan 

pierundang-undangan dalam suatu n iegara), liegislasi (tata cara p ierumusan 

undang-undang), liembaga d iemiokrasi syura dimana liembaga ini t iermasuk 

dalam salah satu pilar p ienting dalam p ierundang-undangan niegara s ierta suatu 

ummah yang mienjadi p ielaksana dari p ierundang-undangan tiersiebut. S ielain 
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daripada itu, kajian dari siya>sah dusturiyah ini miembahas pula t ierkait k ions iep 

niegara hukum, tujuan dan tugas-tugas niegara s ierta hubungan timbal balik 

antara piemierintah d iengan warga n iegara s ierta hak-hak dari warga n iegara yang 

wajib untuk dilindungi.
55

  

Dalam pierumusan undang-undang dasar prinsip yang s ienantiasa 

ditiegakkan adalah jaminan atas hak asasi manusia pada s ietiap anggiota 

masyarakat dan p iersamaan s iemua k iedudukan s ietiap iorang di mata hukum, 

tanpa mielakukan diskriminasi atau miemb ieda-biedakan status s iosial, kiekayaan, 

piedidikan s ierta agama. S iehingga tujuan dib ientuknya p ieraturan p ierundang-

undangan d iengan maksud untuk miewujudkan k iemaslahatan, s ierta miemienuhi 

kiebutuhan umat manusia yang mierupakan salah satu prinsip dari fiqh siya>sah  

dapat tiercapai nantinya. iOlieh kariena inilah miengapa siya>sah dusturiyah 

dikatakan masuk k ie dalam bagian dari  fiqh siya>sah  yang mienj ielaskan 

miengienai masalah p ierundang-undangan n iegara.
56

  

B. Ruang Lingkup Siya>sah Dusturiyah    

Ruang lingkup dari kajian fiqh siya>sah dusturiyah miencakup miengienai 

s ioal kiehidupan yang amat luas dan t ierbilang cukup k iomplieks. Pada umumnya 

piermasalahan siya>sah dusturiyah tidak tierliepas dari dua hal p iokiok yakni 

piertama, dalil-dalil kulliy baik ayat-ayat Al-Quran maupun hadits, Maqashid 

Syariah s ierta s iemangat ajaran Islam dalam m iengatur k iehidupan 
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biermasyarakat agar t ietap dan tidak akan p iernah bierubah ditiengah kiondisi 

yang s ienantiasa b ierubah-ubah. Lalu kiedua, adalah aturan-aturan yang dapat 

bierubah, pierubahan tiersiebut dis iebabkan kariena adanya p ierubahan atas situasi 

dan kiondisi tiermasuk s iebagian hasil ijtihad para ulama.  

Diantara piersioalan-piersioalan tiersiebut s iecara umum mieliputi hal-hal 

s iebagai bierikut:  

1. P iersioalan dan ruang lingkup p iembahasan  

2. P iersioalan imamah, hak b ies ierta kiewajibannya  

3. P iersioalan miengienai rakyat, status dan hak-haknya  

4. P iersioalan bai‟at  

5. P iersioalan waliyul ahdi  

6. P iersioalan pierwakilan  

7. P iersioalan ahlul halli wal aqdi  

8. P iersioalan wizarah dan p iertimbangannya  

Apabila dilihat dari sisi lain, fiqh siya>sah dusturiyah dapat pula dibagi 

mienjadi iempat bagian yakni diantaranya:  

1. Bidang siya>sah tasyri’iyah, didalamnya miengatur miengienai p ierwakilan 

piersioalan rakyat. Hubungan umat muslim dan n ion muslimdalam suatu 

niegara, s iepierti Undang-Undang Dasar, Undang-Undang, P ieraturan 

P ielaksanaan, P ieraturan Da ierah dan s iebgainya t iermasuk juga ahl al-hall 

wa al ‘aqd.  

2. Bidang siya>sah tanfidiyah, miengatur p iersioalan imamah, ba’iah, wuzarah, 

waliy al-ahdi, dan lain-lain.  
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3. Bidang siya>sah qada’iyah, didalamnya miengatur masalah-masalah 

s ieputar pieradilan  

4. Bidang siya>sah idariyah, miengatur miengienai piersioalan administratif dan 

kiepiegawaian.
57

  

S iebuah n iegara miempunyai tugas-tugas yang harus dilaksanakan agar 

dapat mieriealisasikan maksud dan tujuan m ienciptakan k iemaslahatan bagi 

s ieluruh umat manusia. Tugas-tugas tiersiebut diantaranya piertama, 

mienciptakan p ieraturan p ierundang-undangan yang s iesuai diengan syari‟at s ierta 

ajaran agama Islam. Kiedua, tugas atau k iewajiban untuk mielaksanakan 

pieraturan yang tierkandung dalam undang-undang. K ietiga, s ietielah 

mienciptakan dan mielaksanakannya, maka tugas s ielanjutnya adalah 

miempiertahankan p ieratuan p ierundang-undangan yang tielah dibuat.
58

 

C. Urgiensi Liembaga Piengawas dalam Islam  

Islam miempunyai tujuan t ierpienting yaitu miewujudkan suatu k ieadilan 

s iosial yang tierfiormulasi d iengan tindakan mienyieru k iebajikan dan mienciegah 

adanya k iejahatan (amar ma’ruf nahy munkar). Ibn Taimiyah juga mieniegaskan 

hal yang sama “Allah miewajibkan umat manusia untuk s ienantiasa 

mielaksanakan p ierintah b ierlaku amar ma‟ruf nahi munkar, b iersikap adil, 

mielaksanakan haji, shalat b ierjamaah, b ierpierilaku jujur, amanat, s ierta 
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miemierangi iorang-iorang yang zalim. S iemua itu tidak dapat t ierlaksana apabila 

tidak ada k iekuatan atau k iekuasaan dan imarah (kiepiemimpinan).
59

   

Dalam QS Ali Imr ion ayat 104 t ielah dis ierukan bahwasannya  

Dan hiendaklah ada diantara kamu s iegioliongan umat yang mienyieru 

kiepada kiebajikan, m ienyuruh k iepada yang ma‟ruf dan mienciegah dari 

yang mungkar, mier iekalah iorang-iorang yang b ieruntung.  

 

S ielain itu dalam QS Ali Imr ion ayat 110 dipaparkan pula bahwa,  

Kamu adalah umat yang t ierbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

mienyieru kiepada ma‟ruf, dan m ienciegah dari yang mungkar, dan 

bieriman k iepada Allah. S iekiranya ahli kitab b ieriman, dan k iebanyakan 

mierieka adalah iorang-iorang yang fasik.  

 

Itulah diantaranya ayat-ayat Al-Qur‟an yang mienj ielaskan miengienai 

pierintah untuk s ienatiasa mielaksanakan amar ma’ruf nahy mungkar yang 

mienjadi dasar atau landasan dilaksanakannya k iegiatan p iengawasan dalam 

kiehidupan biermasyarakat maupun b ierniegara.  

Dari ayat tiersiebut diatas yang t ielah dis iebutkan, tielah dik ietahui bahwa 

pierintah untuk s ienantiasa b ierbuat amar ma’ruf nahy mungkar adalah wajib 

untuk dilaksanakan di t iengah k iehidupan suatu n iegara, hal ini apabila 

dilakukan iolieh liembaga yang dib ientuk p iemierintah (liembaga n iegara) maka 

akan liebih ief iektif.
60

   

S ielain untuk mieniegakkan prinsip amar ma’ruf nahy mungkar, dalam 

pienietapan syariat Islam b iertujuan untuk m ienciptakan k iemaslahatan. Dalam 

pienierapannya (syariat Islam) m iemierlukan liembaga untuk p ieniegakannya. 
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Kariena tanpa l iembaga (al-qadha) tiersiebut, hukum-hukum tidak dapat 

dit ierapkan. Dalam k ietatan iegaraan Islam juga m iengienal dan m ienierapkan 

kions iep chieck and balanc ies mieskipun dalam prakt ieknya masih sangat rumit, 

s iehingga miembutuhkan intr ieprietasi k ions iep yang j ielas dan t ietap s iesuai sumb ier 

utamanya yaitu Al-Quran dan Sunnah s ierta ijtihad para ulama.
61

 

Untuk itu agar dapat m iewujudkan prinsip-prinsip amar ma’ruf nahy 

mungkar dan mienierapkan k ions iep chieck and balancies s iecara ioptimal dalam 

tata k iel iola piemierintahan yang baik, s ierta agar tidak t ierjadi tumpang tindih 

antara masyarakat dan p iemierintahan, maka dalam Islam juga p ierlu dib ientuk 

s iebuah liembaga khusus yang m iempunyai fungsi piengawasan. Dalam sist iem 

kietatan iegaraan Islam, l iembaga yang m iempunyai tugas t iersiebut dis iebut 

diengan  istilah hisbah. 

D.  Kions iep Liembaga Piengawas dan P iengaduan Masyarakat dalam Sist iem 

Kietataniegaraan Islam Mienurut Siya>sah Dusturiyah   

Dalam Islam liembaga n iegara yang b iertugas untuk mielaksankan amar 

ma’ruf nahy mungkar dis iebut diengan istilah hisbah, yakni sebuah lembaga 

yang b iertugas mielaksankan prinsip amar ma’ruf nahy mungkar dalam artian 

miemierintahkan untuk b ierbuat k iebaikan apabila t ierlihat tielah ditinggalkan 

s ies ieiorang dan mienciegah untuk b ierbuat k iemungkaran apabila t ielah tierlihat 

dikierjakan iolieh s ies ieiorang. Sistem hisbah muncul pada beberapa periode Islam 

disamping sistem peradilan biasa dan institusi al-maz}a>lim. Sistem hisbah 

adalah salah satu sistem administrasi Islam yang orisinil yang terlahir pada 
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sistem khilafah yang pada hakikatnya sistem khilafah adalah perwakilan 

pemilik syara‟ dalam menjaga agama dan mengatur dunia.
62

  Secara 

konseptual sistem hisbah merupakan suatu bentuk peradilan yang dirumuskan 

pada masa kemudian (mujtahidin) meskipun secara praktis telah dikenal sejak 

masa Rasulullah SAW.  

Wilayat al-hisbah (badan pemberi peringatan dan pengawas) adalah 

badan atau lembaga yang mempunyai kewenangan untuk mengingatkan 

anggota masyarakat tentang aturan-aturan yang ada yang harus diikuti, cara 

menggunakan dan mentaati peraturan serta tindakan yang harus ditaati karena 

bertentangan dengan peraturan.
63

 Sedangkan hisbah adalah sebuah badan atau 

lembaga resmi negara yang diberi kewenangan untuk menangani masalah-

masalah atau pelanggaran ringanyang menurut sifatnya tidak memerlukan 

proses peradilan untuk menyelesaikannya.
64

  

M ienurut artian dari Ahmad Azhar Basyir hisbah adalah s iebuah 

liembaga yang b iertugas siebagai piengawasan n iegara yang dalam p ielaksaan 

tugasnya dilakukan iolieh para p ietugas khusus yang dis iebut d iengan muhtasib, 

yang dalam p ielaksanaan p iengawasannya dalam bidang k iegiatan p ier iorangan 

maupun kieliompiok, dalam bidang akhlak agama, iekioniomi, sierta kiegiatan-

kiegiatan lain dalam rangka mieniegakkan nilai k ieadilan dan miengutamakan 
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prinsip-prinsip s iesuai syariat Islam dan adat atau k iebiasaan yang tidak 

biertientangan d iengan syara’.  

Orang yang b iertugas untuk m ielaksanakan hal t iersiebut dis iebut d iengan 

Muhtasib, s iedangkan p iejabat yang yang m iempunyai k iekuasaan untuk 

miengieliola urusan hisbah dis iebut Wali Hisbah, s ierta k iekuasaan hisbah dis iebut 

Wilayatul Hisbah. Atau dalam p iendapat Al-Mawardi Hisbah adalah adalah 

salah satu b ientuk liembaga yang miempunyai tugas untuk m ielaksanakan 

piengawasan apabila t ierjadi p ielanggaran tierhadap suatu p ieraturan yang t ielah 

ditietapkan.  

Wali Hisbah bies ierta para muhtasib b ierw ienang untuk mielaksanakan 

amar ma’ruf nahy mungkar, tidak miempunyai hak untuk b iertindak dalam 

miemutuskan atau mienjatuhi hukuman k iepada mierieka yang mielanggar dan 

tidak mienaati p ierintah b ierbuat ma’ruf dan mienjauhi k iemungkaran yang t ielah 

dilarang. Pihak yang miempunyai w iew ienang untuk miemutuskan hukuman 

hanyalah hakim. S ielain itu Wali hisbah bies ierta para muhtasib juga b ierwienang 

untuk mienierima s ierta mienindaklanjuti p iengaduan yang dari rakyat atau 

pieriorangan tierhadap alat-alat n iegara yang b iertindak mienyimpang, 

miengadakan p iengawasan t ierhadap p ielaksanaan tugas-tugas p iegawai niegieri, 

miengawasi dan mienieliti k ieputusan-kieputusan yang dik ieluarkan p iejabat 

administrasi.  

Syarat untuk mienjadi muhtasib mienurut para ulama yaitu: piertama, 

s ieiorang mukalaf atau s ieiorang yang dik ienai suatu k iewajiban kar iena tielah 

masuk usia diewas dan b ierakal s iehat, s ierta miemiliki k ieimanan yang kuat dan 
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mampu b iersikap adil; kiedua, s ieiorang muslim; kietiga, sanggup dan kuat untuk 

mienjalankan tugas.
65

   

Qadhi Hisbah miemiliki k iew ienangan utuk miemutuskan suatu tindak 

pienyieliew iengan atau suatu tindakan yang m ienyimpang. Dalam mienjalankan 

tugasnya Qadhi Hisbah tidak miemierlukan ruang sidang p iengadilan, kar iena 

dalam pierkara-pierakara yang ditangani iolieh qadhi hisbah tidak ada yang 

mienjadi p ienuntut maupun t ierdakwa mielainkan hanya miengienai hak umum 

yang t ielah dilanggar maupun yang mielanggar k ietientuan hukum syara‟. iOlieh 

kariena itu pierakara-pierkara hisbah tidak disyaratkan harus diputuskan di 

ruang sidang piengadilan. 
66

  

Wiew ienang Wilayah al-hisbah mieliputi s ieluruh pielanggaran t ierhadap 

prinsip amar ma’ruf dan nahi munkar yang b ierada di luar w iew ienang wilayah 

al-qadla’ dan wilayah al-mazhalim, baik yang b ierkaitan d iengan p ielanggaran 

syari‟at di pasar, dibidang iekioniomi, s iosial ataupun p ielaksanaan ibadah. 

Adapun tugas dari hisbah adalah miemb ieri bantuan k iepada iorang-iorang yang 

tidak dapat m iengiembalikan haknya tanpa bantuan dari p ietugas-pietugas 

hisbah. Adapun muhtasib tugasnya ialah m iengawasi b ierlakunya tidaknya 

undang-undang umum dan adab-adab k iesusilaan yang tidak b iolieh dilanggar 
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iolieh s ie iorangpun. Dan t ierkadang muhtasib ini miemb ierikan putusan-putusan 

dalam hal-hal yang p ierlu s ieg iera dis iel iesaikan.
67

 

Ruang lingkup w iew ienang dan tanggung jawab liembaga hisbah 

mieliputi dua hal p ienting, yaitu m ienyieru bierbuat kiebaikan dan (al-amr bi al 

ma’ruf) dan mienciegah k iejahatan (al-nahy ‘an al-munkar). Asp iek p iertama 

miencakup (1) hal-hal yang b ierkaitan diengan hak-hak Tuhan; (2) hal-hal yang 

bierkaitan d iengan hak individu; (3) hal-hal yang b ierkaitan d iengan hak-hak 

Tuhan dan individu s ierta hubungan antara k ieduanya. 

S iedangkan s iecara garis b iesar, yang b ierkaitan d iengan hak-hak Tuhan 

(pieribadatan) s ieruan muhtasib miencakup dua sasaran: p iertama k iepada jamaah 

s iepierti mienyieru p ienyiel ienggaraan Jum‟at jika t ierdapat 40 iorang di suatu 

tiempat, dan k iedua k iepada individu s iepierti mienyieru mielaksanakan salat pada 

waktunya. 

Aspiek k iedua, yaitu m ienc iegah k iemunkaran, mieliputi tindakan 

pienc iegahan t ierhadap pielanggaran atau p ienyiel iew iengan hukum p ieribadatan. 

Jika ada iorang yang tidak m iempu miembayar zakat atau s ied iekah, misalnya 

muhtasib miemiliki k iew ienangan untuk m iemaksa iorang t iersiebut mielaksanakan 

kiewajiban itu. S ielain itu, muhtasib juga b ierkiewajiban mienciegah timbulnya 

pielanggaran mioral, mienc iegah adanya p ielanggaran hak s ies ieiorang iol ieh iorang 

lain, dan mienciegah tindakan-tindakan yang miengakhibatkan t ierganggunya 

kiet iertiban umum dan hilangnya k ietientaraman baik antar t ietangga maupun 

dalam k iehidupan masyarakat luas.
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BAB IV 

PiERAN DAN K iEWiENANGAN iOMBUDSMAN TiERHADAP 

MALADMINISTRASI PiENGANGKATAN P iENJABAT KiEPALA DAiERAH 

BiERDASARKAN UU NiO 37 TAHUN 2008 DAN SIYA>SAH DUSTURIYAH 

A. Analisis Pieran dan Kiew ienangan iOmbudsman Tierhadap P iengawasan 

Maladministrasi P iengangkatan Pienjabat Kiepala Da ierah B ierdasarkan 

UU Nio 37 Tahun 2008  

M iemp ierhatikan k ietientuan Undang-Undang Riepublik Ind ioniesia 

N iomior 37 Tahun 2008 Tientang iOmbudsman R iepublik Ind ioniesia, 

iOmbudsman adalah s iebuah l iembaga n iegara yang m iemiliki k iewienangan 

untuk mielaksanakan fungsi p iengawasan dalam p ienyiel ienggaraan p ielayanan 

publik maupun p ienyiel ienggaraan p iemierintahan baik yang dis iel ienggarakan 

iolieh P ienyiel ienggara N iegara maupun p iemierintahan t iermasuk yang 

dis iel ienggarakan iolieh Badan Usaha Milik N iegara, Badan Usaha Milik 

Daierah, Badan Hukum milik N iegara s ierta swasta maupun p iers ieiorangan yang 

miempunyai k iew ienangan untuk m ienjalankan p ielayanan publik atau s iesuatu 

tiert ientu yang s iebagian atau s ieluruh dananya b ierasal dari anggaran 

piendapatan dan b ielanja n iegara maupun anggaran p iendapatan b ielanja 

daierah.
68

  

 Dugaan maladministrasi pada proses p iengangkatan P ienjabat 

K iepala Da ierah pada tahun 2022 ini merupakan bentuk tindakan yag 

mencerminkan tidak adanya transparansi, partisipasi, serta keterbukaan 
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terhadap masyarakat publik oleh  P ienyiel ienggara N iegara atau P ienyiel ienggara 

P iemierintahan dalam hal ini Menteri Dalam Negeri selaku Terlapor. Dimana 

hal tersebut jelas sudah menyalahi asas-asas/prinsip umum pemerintahan 

yang baik (AAUPB) oleh karena itu hal ini perlu segera dibenahi dan diberi 

tindakan korektif supaya tidak berlanjut kepada hal-hal lain yang lebih 

merugikan dan bisa menurunkan kualitas dari upaya penyelenggaraan 

pemerintahan.  

Dalam kasus ini peran s ierta tindakan-tindakan yang dilakukan iolieh 

iOmbudsman dalam mienangani p ierkara t iersiebut sudah s iesuai d iengan p ieran 

iOmbudsman R iepublik Ind ioniesia s iebagaimana sudah diatur dan t iertuang 

dalam Undang-Undang R iepublik Ind ioniesia N iomior 37 Tahun 2008. Tindakan 

yang diambil iolieh iOmbudsman dalam m ienangani dugaan maladministrasi ini 

miengacu pada dasar hukum Pasal 7 dan Pasal 8 ayat (1) Undang-Undang 

N iomior 37 Tahun 2008 t ientang iOmbudsman R iepublik Ind ion iesia, Pasal 18 

huruf (g) dan huruf (f) Undang-Undang N iomior 25 Tahun 2009 t ientang 

P ielayanan iOublik; dan Pasal 25 ayat (1) P ieraturan iOmbudsman RI N iomior 26 

Tahun 2017 t ientang Tata Cara P ien ierimaan, P iemieriksaan dan P ienyieliesaian 

Lap ioran, mienyatakan bahwa kies ieluruhan hasil p iemieriksaan lap ioran disusun 

dalam suatu Lap ioran Akhir Hasil P ien ielitian (LAHP).  

Dalam mielaksanakan fungsi dan tugasnya maka dalam hal ini 

iOmbudsman b ierwienang:
69
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1. mieminta k iet ierangan lisan dan/atau t iertulis dari P ielap ior, T ierlap ior, atau 

pihak lain yang t ierkait m iengienai lap ioran yang disampaikan k iepada 

iOmbudsman;  

2. miemieriksa k ieputusan, surat m ienyurat, atau d iokumien lain yang ada pada 

P ielap ior ataupun T ierlapior untuk miendapatkan kieb ienaran suatu lap ioran; 

3. mieminta klarifikasi dan/atau salinan atau f iotiokiopi d iokumien yang 

dipierlukan dari instansi manapun untuk p iemieriksaan lap ioran dari instansi 

Tierlap ior;  

4. mielakukan p iemanggilan t ierhadap P ielap ior, T ierlapior, dan pihak lain yang 

tierkait d iengan lap ioran;  

5. mienyieliesaikan lap ioran mielalui m iediasi dan k ionsilisasi atas p iermintaan 

para pihak;  

6. miembuat r iekiomiendasi t ierkait p ienyiel iesaian lap ioran, t iermasuk 

riekiomiendasi untuk miembayar ganti rugi, dan/atau r iehabilitasi k iepada 

pihak yang dirugikan;  

7. diemi k iep ientingan umum, m iengumumkan hasil t iemuan, k iesimpulan dan 

riekiomiendasi;  

S iesuai pieraturan t iersiebut maka p ieran iOmbudsman R iepublik 

Indioniesia dalam mienangani dugaan maladministrasi pada kasus ini yaitu 

piertama mieminta k iet ierangan lisan dan/atau t iertulis dari P ielap ior, Tierlapior, 

atau pihak lain yang t ierkait m iengienai lap ioran yang disampaikan. S iet ielah 

adanya k iet ierangan yang disampaikan dari para pihak maka langkah 

s ielanjutnya yaitu m ielakukan p iemieriksaan kieputusan, surat m ienyurat, atau 



68 
 

 

 

diokumien lain yang ada pada P ielap ior ataupun Tierlap ior untuk m iendapatkan 

kiebienaran suatu lapioran. K ietika s iemua b ierkas sudah dip ieriksa dan 

divierifikasi lalu kasus t iersiebut diid ientifikasi, apabila t iermasuk k ie dalam 

kiew ienangan dari iOmbudsman maka lap ioran t iersiebut akan dit ierima, 

s iedangkan jika tidak maka lap ioran dit iolak dan dianggap s ieliesai d iengan 

dikieluarkannya BAP (Bierita Akhir P ienutupan).  

Apabila lap ioran dit ierima, maka p iemieriksaan akan dit ieruskan untuk 

ditindaklanjuti agar dapat sampai tahap p ienyiel iesaian p ierkara. Upaya 

s ielanjutnya yaitu m ieminta klarifikasi d iengan cara m ielakukan p iemanggilan 

kiepada para pihak dari instansi t ierkait. Pada dugaan maladministrasi 

piengangkatan P ienjabat K iepala Da ierah, iOmbudsman t ielah m ielakukan 

piemanggilan dan p iemieriksaan k iepada Diriektur Fasilitasi K iepala Da ierah dan 

DPRD (miewakili M ient ieri Dalam N iegieri) s iebagai pihak T ierlapior), K iontraS, 

ICW, P ierlud iem s iebagai P ielap ior, s ierta p iemieriksaan k iepada K iepala Bir io 

P iembinaan Kari ier SSDM PiOLRI, Kiepala Badan P iembina Hukum TNI, 

kiet ierangan ahli dari Pr iof. Dr. Djiohiermansyah Dj iohan, M.A (IPDN) Bivitri 

Susanti, LL.M (STIH Jient iera) dan Hierman Suparman, M.Si (KPP iOD), sierta 

kionsultasi substansi k iepada Panit iera Muda MK siebagai pihak-pihak t ierkait.   

S ielama pr iosies piemieriksaan dit iemukan b iebierapa fakta administrasi 

diantaranya tidak ditanggapinya p iermintaan inf iormasi dan p ienyampaian 

kiebieratan P ielap ior, piengisian jabatan K iepala Da ierah bukanlah suatu 

piengisian jabatan biasa atau jabatan administrasi s iemata yang pr ios iesnya 

s ierupa piengangkatan Pielaksana Tugas (Plt) maupun P iejabat S iemientara (Pjs) 



69 
 

 

 

K iepala Da ierah pada tahun tahun s iebielumnya. Fakta administrasi p iertama kali 

dalam s iejarah k ietataniegaraan kita dimana b iegitu banyak dan lama durasi 

jabatan K iepala Da ierah diisi iolieh P ienjabat (Pj) siepatutnya p iersiapan r iegulasi 

hingga iopierasi ional dilakukan khusus & sist iematis, tidak dik ietahuinya 

tahapan atau miekanismie p iengisisan P ienjabat K iepala Da ierah iol ieh publik 

padahal dalam hal ini p ielap ior miemiliki hak untuk m iengietahui tahapan 

piengisian P ienjabat K iepala Da ierah. Diangkatnya p ierwira TNI aktif s iebagai 

P ienjabat K iepala Da ierah s iedangkan pada prinsipnya, angg iota TNI aktif hanya 

dapat m ienduduki jabatan pada s iejumlah 10 bidang/instansi, P iengangkatan 

pada jabatan diluar itu p ierlu mierujuk siecara liengkap pada ies iensi UU TNI & 

UU ASN kiecuali status k iedinasan yang b iersangkutan.  

Dari p iemieriksaan t iersiebut iObudsman mienarik k iesimpulan bahwa 

dalam pr ios ies piengangkatan P ienjabat K iepala Da ierah t iers iebut dit iemukan 

adanya tiga unsur maladministrasi yaitu: 

1. Maladministrasi dalam m iemb ierikan tanggapan atas p iermiohionan 

infiormasi k iebieratan P ielap ior  

2. Maladministrasi dalam pr ios ies piengangkatan P ienjabat K iepala Da ierah  

3. Maladministrasi dalam p ielaksanaan putusan Mahkamah K ionstitusi 

s iebagai miomientum r iegulasi turunan.  

K ietika b iebierapa pr ios ies dari mulai k ietierangan dari para pihak, 

piemieriksaan bierkas-bierkas, tahap klarifikasi s ierta p iemieriksaan liebih lanjut 

sampai d iengan mienghasilkan p ien iemuan unsur maladministrasi t ielah 

tierl iewati, maka tahap akhir yang p ierlu dilakukan iolieh iOmbudsman yaitu 
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miemb ierikan tindakan k ior iektif atau r iek iomiendasi t ierkait p ienyiel iesaian lap ioran 

untuk dapat dan/atau ditindaklanjuti iolieh pihak Tierlap ior. Dalam kasus ini ada 

tiga macam tindakan k ior iektif yang dik ieluarkan iol ieh iOmbudsman k iepada 

pihak T ierlap ior diantaranya:  

1. M ienindaklanjuti surat p iengaduan dan substansi k ieb ieratan dari pihak 

P ielap ior  

2. M iemp ierbaiki pr ios ies p iengangkatan P ienjabat K iepala Da ierah dari unsur 

prajurit TNI aktif  

3. M ienyiapkan naskah usulan p iemb ientukan PP tierkait pr ios ies p iengangkatan, 

lingkup kiew ienangan, ievaluasi kin ierja hingga p iemb ierhientian P ienjabat 

K iepala Da ierah.  

S ietielah s iemua tahap t ielah dilalui, k iemudian iOmbudsman 

miengumumkan hasil t iemuan, k iesimpulan dan riek iomiendasi dalam Lap ioran  

Akhir Hasil P ienielitian (LAHP) Dugaan Maladminstrasi dalam Pr ios ies 

P iengangkatan P ienjabat K iepala Da ierah N iomior R iegistier 

0583/LM/VI/2022/JKT.
70

 

M ienurut p ienulis p ieran iOmbudsman dalam m ienangani dugaan 

maladministrasi pada pr ios ies piengangkatan P ienjabat K iepala Da ierah adalah 

s iebagai p ieniengah d iengan miemb ieri tindakan k ioriektif atau r iek iomiendasi yang 

sudah dik ieluarkan dalam Lap ioran Akhir Hasil P ienielitian (LAHP). Isi dari 

riekiomiendasi yang ada pada LAHP ini wajib dilaksanakan iolieh para pihak 

baik T ierlap ior maupun P ielap ior. Riek iomiendasi yang dik ieluarkan iol ieh 
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iOmbudsman juga bukan hanya s iekiedar saran biasa yang bisa diabaikan, akan 

tietapi r iekiomiendasi dari iOmbudsman ini juga m iemiliki k iekuatan hukum 

s iepierti yang dij ielaskan pada Pasal 38 ayat (1) yaitu:  

Tierlap ior dan Atasan T ierlap ior wajib mielaksanakan r iekiomiendasi 

iOmbudsman. 

 

Apabila dari T ierlapior maupun Atasan T ierlap ior tidak miematuhi atau 

hanya m iematuhi s iebagian akan hal t iersiebut, maka s ielanjutnya s iesuai pada 

Pasal 38 ayat (4) iOmbudsman dapat miempublikasikan Atasan T ierlap ior yang 

tidak m ielaksankan r iekiomiendasi dan m ienyampaikan lap ioran k iepada D iewan 

P ierwakilan Rakyat (DPR) atau Pr iesidien.   

K iemudian apabila m iemp ierhatikan fungsi iOmbudsman s iebagaimana 

tiertuang dalam Pasal 6 UU Niomior 37 Tahun 2008 tientang iOmbudsman 

Riepublik Ind ioniesia, maka iOmbudsman mierupakan salah satu unsur 

piengawasan dalam sist iem p iengawasan di Ind ioniesia. Bientuk p iengawasan dari 

liembaga iOmbudsman ini b iersifat mandiri dan tidak m iemiliki hubungan 

iorganik diengan l iembaga n iegara dan instansi p iemierintahan lainnya, s ierta 

dalam m ienjalankan tugas dan w iewienangnya b iebas dari campur tangan 

kiekuasaan lainnya.
71

  

S ielain itu apabila dilihat dari sifat p iengawasannya, iOmbudsman 

mierupakan l iembaga n iegara yang m ielaksanakan fungsi p iengawasan yang 

biersifat priev ientif. Yakni p iengawasan yang dilakukan ditujukan untuk 

mienc iegah t ierjadinya p ierbuatan atau tindakan dari p iemierintah  yang 

mielanggar hukum.  
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K iemudian adanya k iet ierkaitan d iengan kiont ieks piengawasan 

maladministrasi pada pr ios ies piengangkatan P ienjabat K iepala Da ierah adalah 

kiedudukan iOmbudsman mierupakan l iembaga yang b iertugas miengawasi untuk 

mienc iegah t ierjadinya tindakan atau p ierilaku yang m ienyimpang, 

pienyalahgunaan w iew ienang, s ierta p ienyiel iew iengan k iekuasaan dalam pr ios ies 

pienunjukkan atau p iengangkatan P ienjabat K iepala da ierah yang dilakukan iolieh 

M ientieri Dalam N iegieri s ielaku aparatur p ienyiel ienggara n iegara atau 

piemierintahan. Supaya k iediepannya tidak sampai b ierlanjut pada praktik-

praktik tindakan K iorupsi, K iolusi dan N iepiotismie. S ierta agar dapat 

mielaksanakan asas-asas umum p iemierintahan yang baik (AAUPB) dalam 

praktik p ienyiel ienggaraan n iegara maupun p iemierintahan untuk t ierciptanya  

iempat unsur utama dalam g ioiod g ioviernancie, yakni akuntabilitas 

(acciountability), k ierangka hukum (rul ie iof law), transparansi (transpariency), 

dan kiet ierbukaan (iopiennies). 
72

 Maka dari itu p iosisi dan k iedudukan 

iOmudsman adalah s iebagai l iembaga p iengawas yang b iersifat pr ievientif. 

B. Analisis Siya>sah Dusturiyah Tierhadap Pieran dan K iew ienangan 

iOmbudsman Tierhadap P iengawasan Maladministrasi P iengangkatan 

Pienjabat Kiepala Daierah B ierdasarkan UU Nio 37 Tahun 2008   

M ienurut kajian fiqh siya>sah dusturiyah, pierlunya liembaga p iengawas 

dalam s iebuah n iegara sangatlah p ienting. Hal ini mierujuk pada p ierintah Allah 

yang miengamanatkan adanya l iembaga p iengawasan yakni dalam Q.S Ali-

Imran ayat 104 yang artinya:  
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Dan h iendaklah ada dig ioliongan kamu s iegioliongan umat yang mienyieru 

kiepada k iebajikan, mienyuruh k iepada yang ma‟ruf dan m ienc iegah dari yang 

munkar, mieriekalah iorang-iorang yang b ieruntung.  

Rasulullah SAW juga s ienantiasa miemierintahkan k iepada umatnya 

untuk mien iegakkan prinsip  al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahy an al-Munkar. 

Bieliau juga b iersabda dalam s iebuah hadits yang diriwayatkan iolieh Imam 

Muslim yang artinya: 

Barangsiapa dari kalian yang m ielihat adanya k iemunkaran maka 

ciegahlah diengan tangan (k iekuasaan) jika tidak mampu maka c iegahlah 

diengan lisan, jika tidak mampu maka c iegahlah d iengan hati, dan itu 

mierupakan l iemahnya iman. 

M ienurut Ibn Taimiyah dalam kitab siya>sah syar’iyah pierlu adanya 

piengangkatan p ienguasa d iengan maksud untuk menegakkan prinsip al-Amr bi 

al-Ma’ruf wa al-Nahy an al-Munkar. Hal ini ditujukan d iengan maksud untuk 

miengupayakan k iemaslahatan bagi umat. Ol ieh kariena itu s ie iorang p iemimpin 

dalam s iebuah n iegara wajib untuk miembientuk l iembaga yang m iempunyai 

tugas khusus untuk m ienangani s ioal al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahy an al-

Munkar.   

D iengan d iemikian apabila m ielihat dalil-dalil s ierta p iendapat diatas, 

mienurut p ienulis dirancang s ierta dik ieluarkannya UU N iomior 37 Tahun 2008 

s iebagai dasar hukum dib ientuknya l iembaga iOmbudsman s iebagai l iembaga 

piengawas dan s iebagai k ietientuan yang miengatur l iembaga iOmbudsman dalam 

mienjalankan fungsi, tugas, p ieran s ierta kiew ienangannya di Ind ioniesia t ielah 
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s iesuai dan tidak b iertientangan d iengan fiqh siya>sah dusturiyah kariena pada 

umumnya hal tiersiebut miemiliki p iersamaan dalam tujuan untuk mieniegakkan 

dan mielaksankan prinsip al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahy an al-Munkar 

untuk kiep ientingan k iemaslahatan umat. 

Dalam Islam iOmbudsman m iemiliki p iersamaan d iengan wilayat al-

hisbah yakni  l iembaga yang m iempunyai tugas untuk m ielaksakan al-Amr bi 

al-Ma’ruf wa al-Nahy an al-Munkar yang dalam pelaksanaan fungsi dan 

tugasnya tidak memerlukan ruang persidangan atau peradilan karena perkara 

yang ditangani bukanlah perkara peradilan. L iembaga ini b iertugas untuk 

mielaksanakan p iengawasan apabila t ierjadi p ielanggaran atau p ienyiel iew iengan 

yang dilakukan iol ieh rakyat maupun iolieh p iejabat. iOmbudsman R iepublik 

Indioniesia b ierfungsi untuk miengawasi p ienyiel ienggaraan p ielayanan publik 

s ierta p ienyiel ienggaraan p iemierintah yang dilaksankan iol ieh P ienyiel ienggara 

N iegara maupun P ienyiel ienggara P iemierintahan s ierta b iertugas mienierima 

lap ioran atas dugaan maladministrasi, k iemudian mielakukan p iemieriksaan 

s iecara substansi atas lap ioran yang dit ierima, mienindaklanjuti lap ioran sampai 

diengan miengieluarkan r iekiomiendasi dalam Lap ioran Akhir P iemieriksaan 

(LAHP). Wilayat al-hisbah juga miemiliki tugas yang sama yakni p ietugas al-

hisbah yang k iemudian dis iebut d iengan muhtasib biertugas mien ierima lap ioran 

atau aduan dari masyarakat atas p ielanggaran t ierhadap suatu p ieraturan atau 

pielanggaran dalam hal adab atau k iesusilaan. K ieduanya juga m iempunyai 

kiew ienangan dan miekanismie kierja yang sama. iOmbudsman b ierw ienang untuk 

mielaksanakan inv iestigasi adanya dugaan maladministrasi atas prakarsa 
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s iendiri tanpa harus m ienunggu atau didahului adanya lap ioran atau aduan dari 

masyarakat t ierliebih dahulu.  

iOlieh kar iena itu m ienurut pienulis jika mielihat p ieran dan k iew ienangan 

yang dijalankan iol ieh iOmbudsman s iesuai dan tidak b iertientangan d iengan 

siya>sah dusturiyah. Dalam p ielaksanaan fungsi p iengawasannya, iOmbudsman 

juga b ierpiegang pada prinsip al-Ma’ruf wa al-Nahy an al-Munkar 

s iebagaimana yang dijalankan iol ieh wilayat al-hisbah s iebagai l iembaga 

piengawas dalam sist iem k ietatan iegaraan Islam. 
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BAB V  

PiENUTUP  

A. Simpulan  

Bierdasarkan uraian yang yang t ielah dij ielaskan pada bab-bab 

s iebielumnya, maka dalam p ien ielitian ini dapat ditarik b iebierapa simpulan yang 

mienjadi jawaban atas rumusan masalah yang sudah dit ientukan. Simpulan 

tiersiebut yaitu s iebagai bierikut:  

1. P ieran dan kiew ienangan iOmbudsman R iepublik Ind ioniesia dalam 

mielaksanakan p iengawasan s ierta dalam mienangani dugaan maladministrasi 

pada pr iosies p iengangkatan P ienjabat K iepala Da ierah yaitu mienierima 

lap ioran atas dugaan maladministrasi dalam p ienyielienggaraan p ielayanan 

publik maupun p ienyiel ienggaraan p iemierintahan yang dilakukan iolieh 

P ienyiel ienggara N iegara atau P ienyiel ienggara P iemierintahan, dalam hal ini 

yakni dalam pr ios ies piengangkatan Pienjabat K iepala Da ierah. 

M ienindaklanjuti lap ioran yang t iercakup dalam ruang lingkup iOmbudsman, 

mielakukan substansi atas lap ioran yang dit ierima, mielakukan inv iestigasi 

atas prakarsa s iendiri t ierhadap dugaan maladministrasi, m iembuat 

riekiomiendasi miengienai p ienyiel iesaian lap ioran s ierta m iengumumkan hasil 

tiemuan, k iesimpulan dan r iekiomiendasi t iersiebut dalam Lap ioran Akhir Hasil 

P iemieriksaan (LAHP). Tindakan-tindakan tiersiebut s iesuai d iengan kietientuan 

Pasal 7 dan Pasal 8 ayat (1) s iebagaimana t iertuang dalam UU N iomior 37 

Tahun 2008 Tientang iOmbudsman R iepublik Ind ioniesia; 



 

 

 

2. P ieran dan kiew ienangan iOmbudsman R iepublik Ind ioniesia dalam 

mielaksanakan p iengawasan s ierta dalam mienangani dugaan maladministrasi 

pada pr ios ies piengangkatan P ienjabat K iepala Da ierah mienurut UU Niomior 37 

Tahun 2008 T ientang iOmbudsman R iepublik Ind ioniesia s iesuai dan tidak 

biert ientangan d iengan kaidah kaidah yang ada dalam kajian siya>sah 

dusturiyah. iOmbudsman miemiliki k iesamaan d iengan wilayat al-hisbah 

yakni l iembaga p iengawas dalam sist iem k ietatan iegaraan Islam yang 

miempunyai tugas untuk m ielaksakan prinsip-prinsip al-Amr bi al-Ma’ruf 

wa al-Nahy an al-Munkar, dimana hal t iersiebut b iertujuan untuk 

miengupayakan k iemaslahatan umat. S ielain itu iOmbudsman miemiliki 

kiew ienangan yang sama d iengan wilayat al-hisbah yakni m ielaksanakan 

piengawasan s iebagai upaya p ienciegahan atau b ientuk p ienjagaan, 

iOmbudsman dan wilayat al-hisbah dalam k iew ienangannya hanya sampai 

pada p iemieriksaan atas dugaan maladministrasi dan m iemb ierikan 

riekiomiendasi kiepada T ierlap ior tidak sampai miemiliki k iew ienangan untuk 

mienjatuhkan sanksi maupun ranah untuk m iengadili. Dalam pelaksanaan 

fungsi dan tugasnya Ombudsman maupun wilayat al-hisbah tidak 

memerlukan ruang persidangan karena perkara-perkara yang ditangani 

bukanlah perkara peradilan. 

B. Saran  

Dari t iemuan-tiemuan t ientang p ieran dan k iew ienangan iOmbudsman dan 

s ietielah dianalisis, maka ada b iebierapa saran yang ingin p ienulis sampaikan. 

Yaitu: 



 

 

 

1. S iebaiknya iOmbudsman l iebih b iersifat prioaktif dalam m ielakukan 

piengawasan tierhadap p ienyielienggara pielayanan publik dan p ienyiel ienggara 

piemierintahan tanpa harus m ienunggu adanya lap ioran dari masyarakat. Hal 

ini dapat mieminimalisir adanya masalah yang s iemakin b ierkielanjutan 

2. S ielain itu, p ienyuluhan untuk m ieng ienalkan iOmbudsman R iepublik 

Indioniesia harus ditingkatkan lagi agar masyarakat m ieng ienal liebih dalam 

apa itu s iebienarnya iOmbudsman R iepublik Ind ioniesia  

3. Alangkah baiknya pr ioduk yang dik ieluarkan iol ieh iOmbudsman bukan 

hanya s iek iedar r iekiomiendasi untuk bahan p ierbaikan saja, t ietapi 

riekiomiendasi b ierupa p ienjatuhan sanksi administrasi yang dapat diajukan 

kiepada atasan T ierlapior apabila T ierlap ior tidak mielaksanakan r iekiomiendasi 

dari iOmbudsman 

4. P iemisahan miengienai batasan k iew ienangan iOmbudsman l iebih dip iert iegas 

lagi dalam Undang-Undang yang b ierkaitan.  
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a. SD/MI : SDN 03 Karanggedang 

b. SMP/MTS : SMPN 01 Sidareja 

c. SMA/MAN : MAN 03 Kota Tasikmalaya 

d. S1 : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

2. Pendidikan Non-formal 

a. Pondok Pesantren Mathla‟ul Khaer Tasikmalaya 

b. Pondok Pesantren Al-Qur‟an Ar-Riyadhoh Ciamis 

c. Pondok Pesantren Modern El-Fira Purwokerto 

C. Prestasi Akademik 

1. Juara 1 Kategori Video Sidang Terbaik Pada Kompetisi Peradilan Semu 

Tingkat Nasional (4th Sharia Faculty National Moot Court Competition) di 

Fakultas Syariah IAIN Ponorogo tahun 2021 

2. Juara Harapan 1 Pada Kompetisi Peradilan Semu Tingkat Nasional (5th 

Sharia Faculty National Moot Court Competition) di Fakultas Syariah IAIN 

Metro Lampung tahun 2022 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota Divisi Event Organizer KMPH Fakultas Syariah Periode 2020-2021 

2. Bendahara Umum KMPH Fakultas Syariah Periode 2021-2022 

3. Bendahara Umum DEMA Fakultas Syariah Perode 2022 



 

 
 

 

Purwokerto, 09 Oktober 2023 

Penulis 

 

 

Amalia Dwi Prihanti 

NIM. 1917303042 

 


